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A.

BAR

PENDAHULUAN

Sastra berkaitan crat dengan realitas kehsdupan mehkluk sosial.
Melalui sastra makhluk sosial dapat mengungkapkan gagasamnya dalam
schuah karya. Dari berbagai jenis karya sastra, film dapat menmmghkapkan
gapasan melalui perak, dialog. hingea ekspresi dengan jelas. Saat i film
tidak hanya schagai panggung hiburan tetapi dapat menjadi ruang untuk
mengangkat fenomena sosial, Perkembangan im mengakibatkan ikatan

ra sastra dan kKehidupan teros menarik uniuk diteliti. Clel Karena i,
pada bab ini memaparkan latar belakang, fokus penclitian, rumusan
masalah, wjuan dan manfsat penelitian vang berudul Chirn Perenrpran
Takoh Utama dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanweja.
Latar Belakang

Sastra merupakon bagian darl seni yang terdapat dalam sebuah
bahasa. Selain kedudukannya bagan dan seni, sastra juga merupakan
panggung untuk menyampaikan berbagai pagasan yvang dicetuskan oleh
pengarang zastra mengenal seluk beluk kehidupan makhluk sosial. Tangan
(2004:3) menyelaskan  bahwa  kehidupan dan  pemikiran  manusia
digambarkan melalul sasira - secara imnji:mtit' Ao terikat oleb strukiur
serta bentuk bahasa. Hasil dan karya sastra manusia dapat dipetik melalu
151 dan bahasa yvang digunakan. Apabila aspek isi dan bahasa tersebut telah
mementthi syarst maka layak dikatakan sebagai sebuah karya sastra. Sastra
dignmbarkan schazai aun;g lehar yang mampu menaungi beragam
gagasan yang hemilal. Oleh karena itu karya sastra hadir sebagai wujud
gagasan konkret dan korsep berbentuk tcks yang dapat dinikmati dan
dibaca.

Karya sastra lshir dan gagasan seorang penulis yang kemudian
diungkapkan dalam wuojud talisan  bermuatan nilai estetis. Saat ini
perkembangan Zanan yvang begitu pesal, karva sasiea tetap memiliki ruang
uniuk terus berkembang karena melalui kehidupan schari-han itu




memberikan dampak berupa sarana untuk menvediakan  inspirasi bagi

karva sastra. Sebaliknya, karva sasira _iuga memberikan dampak bagi
kehidupan salah satunya uniuk menmbuahkan empats vang haimpir mati di
tengah masyvarakat (Hutabalian et al, 2022:8%). Karva sastra
dikelompokkan ates dasar karakteristik struktural, tematik, serta gava
penulisan yang meliputi draoma, puisi, novel dan cerpen (Mala et al.,
2024:13-28) Dn antara beragam jenis karya sastra, drama memibiki
keistimewaan tersendiri. Drama  dapat diniknats melalul  kacamata
pertjukan vang melibatkan gnsur dialos, gerak dan ekspresi.

Drama lahir sejak ribuan tahun silam, schaga bukt lahimya drama
ditemukan sebuah naskah drama Kuno yang terletak di negera Yunani
(Suprayatna, 201%:10-11). Seiring dengan berkembangnya zaman. drama
iidak hanyva dipentaskan melalui panggung tetapi dapat juga diangkat
melabu lavar lebar Ketika drama hadie dalame sebuah layar lebar istilah
penyebutannya berganti menjadi film { Zaenal, 202(k5),

Film memupakan seni audio-visual vang mengombinasikan gambar
bergerak, melibatkan suama dan berbagai tekmik pencentaan kepada
pencnton melalui medium lavar. Film sebagai salah sam bagian dari karya
sastra  berbemuk  drama.  Film juga  memiliki - kekvatan  uniuk
menggambarkan realitas terhaik dari kehidupan masvarakat sehan-hari.
Hal ini menunjukkan film sebagai dokumen sastra yang dapar diterima
masvarakat atas realitas vang terjadi untuk menumbuhkan imajinasinya,
I samping tw, film memiadi bagian dan media massa vang berdampak
besar untuk menyampaikan informasi kepada masyarkat (Pranggawinie et
al.. 2024:57, Melalui representasi. tokoh dan peristiwa vang digambarkan
dalam film, fungsi fbn ddak hanya sekadar sebagai hiburan melainkan
menjadi ruang mengangkat fenomena sosial. Salah satunya adanya
perfawanan  fenomena sosial terhadap perempuan vang digambarkan
dalam karya sastra vaiu bemama feminisme,

Feminisme merupakan gerakan vang mmguhahérspemifnmsyarﬂkai
terhadap perempuan tertingeal. Perempuan sering kali dianggap sebagai
makhluk wvang lemah dan tidak berdaya atas apa vang terjadi dalam




dirinya Hal ini membuat kedudukan perempuan satu tingkat Jf belakang

kaurm  laki-laki. Melalui eerakan  Terminisme, kedudukan perempuan
mengenai  kebebasan, pengakuan, kesempatan  dan kootribusi dalam
masyvarakat seigjar dengan kaum laki-laki (Sofa & Sugihastun, 2003:35).
Kehadiran feminisme sebagai alat yang digunakan untuk mengupas
fenomena sosial terhadap perempuan. Oleh Karena it melalui feminisme
sastra memberikan areh penclitian secara khusus bagaimana perempuan
digembarkan dalam kedudukannya pada karya ssstra melalui citra
PeTEpLARN.

Citra perempuan merupakan bagian dan perempuan vang dapat dilihat
dari kacamata psikospiringl dan tingkah laku dalam menjalani kehidupan
schari-hari. Melaln bagaimana cara perempuan mengambil keputusan dan
bertindak vang dihadapkan dengan suatn permasalahan, hal terscbut
mencerminkan cin khas puan. Kemudian ¢ khas  perempuan
terhagi atas sspek din yang mtliwi citra fisik dan citra psikis. Sclam itu
cirs khas perempuan atas aspek sosial meliputs perempuan dalam ranah
keluarga dan perempuan dalam ranah masyarakat (Sofia & Sugihastut,
2003).

Film Budi Pekerti vang digarap oleh Wregas Bhanuteja pada tahun
2023 telah berhasil tavang dalam  Festival Film Intermagional Santa
Barbara di Amerika Senkan Dalam festival tersebur hanyva menayangkan
200 film terpilih dan selurnh dunia. Sclain itu, Film Budi Pekerti juga
menvandang  penghargaan  Best Internasional  Feature  Film Yang
disampaikan secara langsung olch Wregas Bhanuteja melalui akun media
spsialnva, Tokoh utama d%‘n film ini diperankan oleh Sha Ine Febrivanti,
i juga turnl menyandang penghargaan sebagal pemeran ulama perempuan
terbaik dalam ajang Festival Film Indonesia (FFI) 2023, ini merupakan
Paala Citea pertama Sha Ine Febrivant selama di dunia perfilm
Film “Budi Pekerti”™ mengisahkan sebuah fenomena sosial yang
relevan dengan perkembangan zaman saat ini. Melalui tokoh “Bu Prani™,
penulis  menvoroi  kehidupanmya di engah era digital. la harog

menghadapi konflik sosial yang dischablan unggahan video oleh seorang




voper tidak  bertanggung jawab, Poomgan  video tersebut berisikan

nndakan vang dianggap wargangt s:ehagai tindakan mengumpal. Akibatnyva
Bu Prani meondapat  krtikan dan Dinahan karena dipandang sebagai
sesgorang vang tidak mematuhi norma sosial karena melontarkan kata
tidak pantas kepada omang vang lebih twa. Dengan demikian film ini
mengangkat Kisah penghakiman terhadap perempuan vang dipengarubhi
omni publik dalam media digital.

Melalui film “Budi Pelerti” ditemukan fenomena sosial yang terjadi
pada perempuan di tengah era digital saat ini. Bu Prani yang digambarkan
sehagal scorang perempuan tangguh menghadapn berbagai  tekanan,
Denpan  menggunakan  pendekatan  feminisme  sastra, peneliti aan
menuanjukkan adanva fenomena sosial yang terjadi dengan pisau citra
perempuan. Citra perempuan sendin werbagi menjadi dua kategon yakni
citra dirt dan citra sesial. Citra diri menggambarkan aspek fisik dan psikis,
sedangkan cga sosial menggambarkan interaksi perempuan yang teradi
dalam ranal keluarga dan masyarakat, Oleh karena i, beberapa penelitian
terdahuly mengenai film Budi Pekerti telah banyak dilakukan. Peneliti
berusaha mengizi celah penelitian dengan menganalisis film Sewdi Pabeni
melalui citra perempuan sebagai bemuk kebaruan,

Penelitian mengenai film Sudi Pokerti sebeﬂmn}'n dikan oleh Ripa
dan Yustianmi (2024} begudul Nefof MWarad dalico Film Budy Pekerti karva
Wiegas Bhanwtefa bertujuan menganalisis nilan moral yang terkandung
dalam film Buwas Pekertd, Sedanghkan mjan penelitian yang berujudul
Cétri Perempuan Tokok Ulama dalant Film Budi Pekerti Swtviadarc
Wiepas Bhanuteia menganalisis citra perempuan vang terkandung dalam
film Budi Pekerri. Adapun Kesamaan dan penelitian Ripa dan Yustian
pada ochjek vaitu film Budi Pekersi. F'l:nclit'ﬁl lain vang dikaji ofch
Avuningtyas dan Puspitasari (2024) berjudul Represenfasi Nifad Moral
pada Filme Budt Pekertt karyve Wregas Bhomteio: Kajian Soviologt Sasira,
Melalui pendekatan  sosiclog a&sm. penelitian  Ayumingiyvas . dan
Puspitagan bertujuan menpanalisis nilai moral vang terkandung dalam film
Budi Pekerti. Sedangkan penelitian yang benudul Ciera Perempuan Takal




L dafam File Bl Pekerti Sutvadaro Wregas Bhamiern melalui

pendekatan feminisme sastra VAR hf:nu_iuaﬂ mmgﬂnali:ais bentuk ciira
perempuan. BN samping penelitian ter-:lnh% VADE Mmenyorati Kesamaan
ohjek, pembahasan benkutnya diarahkan pada kesamaan vanabel yang
dilakukan oleh penelitian tcrdulmludmgan penelitian yang berjudul Ciera
Perempuan Tokolt Utama dolem Film Budi Pekerti Sutradara Wregas
Bhamuteja.

Penelitian mengenai gitr empuan sebelomnya dikaji oleh
Prangzawinie dikk (2024) berjudul Citra Perempuan dalam Film Gadis
Kretek Kajian Feminisme Eksistenvialisme bertujuan menganalisis citra
perempuan  mengpunakan  pendekatan  feminisme  eksisiensiglisme.
Sedangkan penclitian yang berjudul Citra Peremprian Tokih Utama dalam
Film Budi Pekersi Surradara Wregas Shanuteia menganalisis  citra
perempuan menggunakan pendekaran feminisme sastra. Penelitian lam
vang dikai oleh Hutabalian dikk (2022) berjudul Citra Perempuan dalam
Nevel felih semvap dard Bisikan Kerva Anding Dwifatma: Kaffan Keitk
Sastra Feminisme yang memiliki kesamaag dengan  penelitian yang
beriudul Citra Perempuan  Tokok Utama dalom Film  Budi  Pekersi
Swtradura Wregas  Bhamuiefa  yai tmnggnma% pendekatan  yang
berfokus pada masalah citra perempuan, Adapun perbedaan penelitian
vang dilakukan Hutabalian dkk dengan penulis pada objek penelitian vang
digunakan., Berdasarkan paparan yang fclah disajikan pencli, ]'J-:Ehu
irengambil _|Li-|i1.:| penelitian Civa Perempuign Tokak U dadam Film
Budi Pekerti Sutroadora Weegas Bhamteia.

. Fokus Penelitian

Fokus penelinan merupakan kegiatan pembatasan vang dilakukan
dalam sebuah penelinan (Yuliant, 2025:5). Fokus dalam penelitian ini
adalah kajian citra pmmpuanﬁda karya sastra drama yang terfokus
dalam film.. Film wyang dikaji dalam penelitian i1 adalah film yang
berjudul Budi Pekerti yang dimmdﬂ oleh Wregas Bhanuteja. Teon citra
pecrempuan vang digunakan pada penclitian i adalah citra din yang




C.

meliputi aspek fisik dan aspek psikis, dan citra sosial dalam ranah

keluarza dan ranah masyvarakat (Sofia & Sugilasteti, 2005 1909,
Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan bagian dari fokus penelitian yang
mengarahkan dan memberikan langkah-langkah vang hendak dilakukan
olch peneliti itu sendirt, Menurat Sugiyono (2008) rumusan masalah
berupa  pertanyaan. yang dapat dibuktikan. melalui da ang telah
dianalisis secarn ilmigh (Oemanu & Rindrayani, 2023:2). Rumusan
masalah dalam penelitian int berda moleorr Gitfa perempuan vang
terbagi menjadi citea diri dan citra fsik sehagai berikoat.
|. Bagaimanakah deskripsi citra diri tokoh utama dalam film Sudf
Pekerti yvang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja?
1, Bagamimanakah desknpizi eitra sosial tokoh utama dalam film Swdi
Pekerti vang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah atau sasaran vang ingim dicapai,
Menorut Moleong (2007) merumuskan tujuzn peselitian harus berbekal
dari rumusan masalah vang berfungsi sehagai pemandu peneliti sant proscs
mengumpulkan dan menganalsis data (Oemany & Rindrayani, 2025:2).
Tujuan penclitian disusun secara spesifik dan dapar dinkur secara ilmiah,
memiliki arah yang jelas dan bermantaat terhadap pengembangan 1lnm.

Tujuan penclitian inEuua umum mendeskripsikan citra perompuan
dalam karya sastra film berjudul “Budi Pekerti” yang disutradarai olch
Wregas Bhanuteja.
Tujuan penelitian ini secara khsuus adalah sebagai berikut.

I. Mendeskripsikan citra diri tokoh utama dalam film “Budi Pekerti”
yvang disutradaral oleh Wregas Bhanute)a. g

}. Mendeskripsikan deskripsi citra sosial tokoh utama dalam film *Budi
Pekeri™ vang disuteadarai oleh Wregas Bhamiteja,

Muanfaat Penelitian

Manfaat penelitian menipakan suatn dampak vang dapar dirasakan
dari sebuah penclitian. Manfaat itu sendir: berdampak bagi pengembangan




ilmiu pengeiahuan hingea berbagzai pil'ﬁ yamg berkaitan dengan penelitian
(Sugiono, 2021:61)  Secara wnum - manfaal penelitian dikelompokkan

menjadi  dua  Koregori waitu  teoretis dan  praktis, Manfiat teovenis

merupakan suatu dampak vang dirsakan bagi perkembangan berbagai

teor dalam dunia penelitian. Sedangkan manfaat praktis menspakan sustu

dampak vang dirasakan lerhadap objek penelitian. s-ekumplﬂawmug.

seseorang maupun suatu orgamisast {[lmiyah dkk, 2021:13% Manfaat

penelitian ini secara teorctis dan praktis sdalah sebagai benkut.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penclitian ini bermanfaat untuk melengkapi penelitian

vang dilakukan lebih dulu mengenai citra p-mampan dan dapat dipanakan

sehagai literatur uniuk penelitian ¢itra perempuan selanjutnya,

2. Manfaat Praktis

Secara praknus penelitan ini bermanfaat dalam menyvumbangan

pengeiahuan rerhadap pembaca dalam mengnnalis;is citra perempuan peda

tokoh kKarva sasira Khususnya fillm,

Bagi Dunia Pendidikan

Penclitian ini dapat menjadi  literatur  pembelajaran dalam  mata
pelajann a:mﬁum kuliali vang erat kamannya dengan analisis sastr
dan gender. Film “Budi Pekerti™ dapat digunakan sebagai media
pembelajaran untuk mendiskusikan  muncolnya - fenomena  sosial

terhadap perempuan pada era digital saat ini.

. Bagi Pendidik

Penelitian i dapat memudahkan pendidik dalam memahami media
ajar khusonya film untuk menjembatant kegiatan reflektit untuk
memimbuhkan kesadmran peserta didik mengenal pentingnya tdak
menghakimi sescorang tanpa mencan tshu pokok permasalahannya
terlehih dabulu, empati terhadap korban unggahan media sosial yang
tidak bermanpgungizwal, sera pentingnya melawan penindasan yang

mpak terhadap keberlangsungan hidup.
Bagi Penelini Lanjut




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak kepada penelin

schanjurniva yang membahas fenomena sosial erhadap perempuan

imelalui veori citra perempuan okaoh pada karva sasira
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka memiliki peran  penting dalam  penywsunan  sebuah
penelitian. Melalui kajian pustaka ini digunakan untk mengetahui celah dan
kebaruan  penelitign  sejenis  setia sebagal  dasar  menyvusun teori  dalam
menganalizsis permasalahan penelitian. Kajian pustaks mencakop beherapa konsep
mengens kKarva sastra {film) diamtaranya teorn mengenai jenis karys sasira
(drama)y, media pertunjukan droma (Glm), jenis wokoh berdasarkan aspek sosial
(feminisme), penggambaran (okoh feminisme (citva perempuan), dan hubungan
citra perempuan dengan Karya sasird (citrd perempuan dalam kajian Glm). Oleh
karena 1tu pada bab kajian pustzka i memhbahas kajian penchtian terdahulu,
definis: operasional ]f.unsa dan alur berpikir penclitian untuk mengungkap
fenomena citra perempuan dalam film Bedi Pekerti yvang disutradarai oleh Wregas

Bhantejm.
-

A, Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelum penelitian saat ini. Kajian penelitian terdahulu tersebut
merupakan  bentuk usasha pemalis wntuk menemuokan literatur yang  berkaitan
dengan objek maupun permasalahan vang ditehin, Mefalui penelitian terdahulu
dapal memastikan bahwa penelinan yang hendak dilakukan penulis membawa
kebaruan. Keharuan tersebut mengisi celah-celah vang kosong antara kesamaan
penelitian dengan objek maupun Eesamaan penelitian dengan fokus vang dielit
(Drewi, 20219

Penehitian vang menganalisis flm Buwdi Pelery dan permasalahan citra
perempuan telah banyak dilakukan. Benkut dua di antara penelitian terdahulu
e e 1 fihhb’ud:' Pekerti vang dilakukan oleh Hendni & Yustani (2024)
dengan judul Niui Moral dalam Film Budi Pekertid karya Wregas Bhanuiefa dan
MNurhasanah (2025) berjudul Represemtasi Nilai-milai Moral pade Film Budi
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Pekerti karva Wregas Bhanuteia. Selain itu penelitian vang mensanlisis, citra

perempuan juga telah banvak dilakukan,
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Penelitian nmnﬁwi citra perempuan alab dielin oleh Prangpawinie dik.
(2024 dengan judul Cirre Perempian dialiom Film Gadis Kt Kafian Feminisne
Eksistensialisme, penelitian Hutabalian dkk. (2022) besjudul Citra Perempuan
dalam Novel Lebih Senvap Dari Bisikan karva Andina %iﬁrtma: Kajian Kritik
Sustra Feminisme, penclitian Rizkia dik. (2021) begudul Citra Perempuan dalum
Kumpedan Puisi Milk and Honey, dan peneliian vang dilakukan oleh Sukaina
dide. (2025) benudul Cire Perenipuan dedam Fifm Bavbie karya Greta Gerwig
Kajfiar Feminisme Liboral,

Penelitian yang dilakukan oleh Hendn dan Yustian: (2024) berjudul Nifai
Maoral dalum  F a: Budi  Pekerti karya Wregay  Bhonutefo dengan  tujuan
mendeskrpsikan nilai moral yang terkandung dalam film Sedi Pelersi yang
disutradﬂai oleh Wregas Bhanuteja. Adapun hasil penclitian yang diperolch yakni
terdapat lima nilai moral berupa jujur, Kerja keras, kreatif, kritis serta pedubi
lingkungan, Kesamaan peneclitian yang dilakukan olch Hendn dagy Yustian
dengan penelitian begudul Céira Perempuan Toked Uroma delam Fifm Bl
Pekerti Sutradara Wregas Bhanutefa ialah pada objek yvang digunakan,

Penelitian lain mengenal u:rbjckﬁeneliuﬂn vang telah dikaji oleh Nurhasanah
(2025 berjudul Repreveniasi Niluoi-pifal Moral pada Film Sudi Peberti karpa
Wregas Bhanwieia dengan tujuan untuk mendeskripsikan representasi nilai moral
vang terkandung dalam film Budi Pekerti swtradara oleh Wregas Bhanutgja,
Penchitian terschbut mencmukan bentuk-beptuk cvberbullying dalam lima adegan
Bu Prami dengan bapak penvercbor antrean, Bu Prani divekam ofeh pembeli lain
saal menegur bapak vang menyerobot antrean, pembeli lain yang sengaja
merekam wntuk dijadikan kenten humor, Bu Prani dan kedus anaknya yang
renuntiskin masalah tanpa sepengetahnan suami, dan terakhir adegan anak
kedua Bu Prani yvang mengesampinglkan kebenaran ﬁlas ketenaran. Selain itu
ditemukan bentuk-benmik nilai momal yang meliput kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian, kera amr&dem keadilan. Penelitian vang berjudul Clirge Pevempuarr
Tokal Uromo dolom Film Budi Pekerni. Swvvadora Wregas Bhamatela memiliki
kamﬁdﬂngan penelitian Nurhasanal (2023 ) yaitu pada objek yang digunakan.
Dalam film Budi Peferti tidak hanya ditemukan bentuk cyberbufiving dan nilai
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moral Tetapl juga masih ditemukan bentuk kesenjangan gender vang dialami oleh
takoh wama di era digital.

Selanjufanya  penelitian  mengenai gl perempuan  1elah  dikaji oleh
Pranggawinie. dkk. (2024} dengan judul Citre Perempuan dalam Fitm Gedis
Kretek Kajiagn Feminisme Ebsistensializme yang memiliki tjuan mendeskripsikan
cira perempuan dalam film Sudi Pekersdr mihk Wregas Bhanuteja dengan
pendckatan  feminisme  eksistensialisme.  Adapun - hasil penchitian vang telah
dilakukan ditemukan bentuk citra perempuan dari aspek fisik; mengandung dan
relahirkan, a% paikis: kepeduban: Kemginan dan perubahan emosi, dalem
ranah keluarga: seorang anak; seorang istri; scialious scorang tbu umah tangga,
dan dalarm ranah masyarakar: teradi interaksi individo dengan individu, individu
dengan kelompok; dan kelompok dengan kelompok. Melalui pendekatan
feminisme cksistensialisme kodudukan tokoh perempuan dipandang schagzai
manusia yang beguang demi eksistensinya dalam kehidupan nyata: Perbedaan
penclitian  Pranggawinic dengan penclitian berjudul Civa Perempuan Tokok
Elirenie dolam Film Budf Pebern Surrodara Wrepos Bhamueja ialah  pada
pendekatan yang digunakan. Jika sebelumnys penelitian terdahulu menganalisis
citra  perempuan  melalni  pendekatan  feminisme eksistensialisme  vang
memandang kedudukan wkoh sajagar dmgarﬁ:ehidupan nyata maka penelitan
vang berjudul Cifea Perempran Tokoh Ltama dalam Film Budi Pekersi Sutvodara
Hregas Bhanureie menganalisis citea perempoan melalui pendekatan feminizme
gastra vang memandang kedudukan tokoh perempuan schagal karva sastra it
sendiri yang dapat menginspimsi perempuan dalam kehidupan nvata,

Penelitian lain yang dikaji oleh Hutabalian dkk (2022) berjudul Citre
Perempuan dafam Novel Lebil Senyap Dot Bisikan karva Anding Dwifatma;
Kajian Kritik .Smfﬁi Femimisme yang memiliki wyjuan mendeskripsikan citra
perempuan dalam film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja dengan pendekatan
feminisme sastra, Penelitian Hutabalian dan kawan-kawan menemukan bentuk
citra perempusn vang ditinjae dan aspek fisik: cantik; fubuh ideal persmpuan
langszing dan indal: perempuan dewasa vang dapat mengandung; melahirkan; dan
memberikan azi aspek paikiz: perempuan begiwa lemah lembut: kondisi mental

yang rentan; perasaan mudah khawatir; rasa tanggung jawab yang besar; tangguh;
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roandini; dan pemberani, dalam lingkup keluarga: sebagai istri; sebagai ibu; dan
sehagai anak, sedangkan dalam lingkup masyarakat hubungan antarpribadi dan
pribadi dengan masyarakal. Perbedaan perelitian vang dilakukan olely Hiutabalian
dengan  peneliti ialah pada objek yang digunakan. TPenelitian  terdahulu
menggunakan novel “Lebih Senyap Dari Bisikan”, sedangkan penelitian berjudul
Citra Pereepuan Tokoh L"J'mﬁ derlr Fiim Buweli Pekerti Swtradara Wregos
Bhameseja menggunakan judul film Budi Pelerd scbagai objek penelitian.

Penelitian lain mengenai citrs perempuan dikay oleh Rizkia, dkk. (2021)
dengan judul Critrg Perempian dcr{amampumn Puisi Milk-and Honey, Penelitian
itu memiliki fujuan mendeskripsikan citra perempuan pada kumpulan puisi A%
and Honey: Adapun hasil perelitian itn ditemuokan bentuk citra peremipuan melalui
aspek fisik: tubuh perempuan dipandang schagai objek seksualitas laki-laki, aspek
psikis: perempuan vang begiwa lemah dan tidak memiliki daya juang; menerima
kckerasan verbal dart orang tua laki-lakimea; psikologis korban pelecehan seksual;
dan dalam ranah sosial; diskriminasi tethadap perempuan India; adanya stereotip
mengenai gambaran terhadap perempuoan India; serta adanya ke*'aapangun gender,
Penelitian yang berjudul Citra Peverypuian Tokoh Utama dalam Film Budi Pelers
Sutradara Wreepas Bhomaeia memiliki perbedaan demgan penelitian Rizkia,
Penelitian tersebut memilih objek filmy Swdi Pekertt sedangkan  penelitian
sehelumnya memilih puisi Mitk gnd Honey sebagai objek yang digunakan.
Keduanva memiliki  kesamaan  mengzunakan  teor  citea  perempuan  dan
pendekatan feminisme sehags alar untuk menganalisis objck.

Penelitian tentang citra perempuan juga dikaji oleh Sukaina, dkk. (2025)
dengan judul Citra Perempugn dalam Filme Burlie karva Grota Genvdy Kaglan
Femimisme Liberal vang memiliki wjuan mendeskripsikan citra perempuan pada
filmy Barbee karva Greta Gerwig melalui p-mdeﬁtma fenunizme libeal. Penclitian
ini menemitkan bentuk citra perempuan yang dilihat dar aspek fisik: cantik dan
ﬁch aspek psikis: kepedulian; Keinginan, dan perubahan emosi, dalam keluarga:
seorang anak; s::m%m sekalipus seorang ibu rumah tangga, dan dalam ranah
masyarakat: interakst individu dengan individu; individu dengan kelompok; dan
kelompok dengan individu Melalui pendekatan  feminisme  liberal, tokoh
perempuan dipandang sebagai perempuan yang berjuang menyetarakan gender
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dalam ranah sesial-dan hukum pada I-;ehiduw nvata, Sedangkan penelitian yang
bequdul Cirrg Perempuran Tokok Ulama dalaom Fifm Budi Pekerti Suirodar
Wregay Bhanuieje memandang tokoh petempuan dalam karva sastes itu sendin
ying dapat menginspirasi perempuan i kehidupan nyata melaln pendekatan
feminisme sasirs.

Penelitian ind menganalisis citra perempuan dalam Olm Bucl Pekerti yang
disutradarai oleh Wregas Bhanuteja untuk menemukan bentuk citra perempuan
pada film yang bertemakan peran penting budi pekerti dalam ruang -ﬁlml. Oleh
karena ilu penulis mengambil judul Citre Pevempuan Tokoh Ulama dalam Film

Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanurefa untuk menonjolkan kebanzan topik.

B. Definisi Operasional Konsep

Operasional konsep merupakan ¢ara yang digunakan penelin sebeium
melakukan penelitian untuk menyusun rumusan dengan tujuan menguraikan suatu
konsep. Melahu operasional konsep, bertbagai indikator penelitian dapat diukur
secara rinci. Sehingga Il ini dapal membaniu peneliti mengalisis objek penelitian
dengan mudah (Hikmah, 2023:38-39), Olech sebab itu, operasional konscp yang
disusun dalam penelitian ind sepadan dengan judul penelitian, Adapun judnl yang
digunakan dalam penelitia ini alah “Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film
Budi Pekerti Sutradara oleh Wregas Bhanutea™,

1. Drama

Drama ialah karva sastra vang sekaligus mencakup dua  dimens,
diantarinya sebagal dimensi genre din perfunjukan sastra, Genre sastra yang
terdapat dalam drama lebih mengacun pada spam karva yang menghasilkan
pertunjukan. Secara ringkas, drama mengangkst suatu probiematika kehidupan
ke dalam karva sastra melalui lakon pertunjukan vang bermilai. Meskipun pada
akhir cerita tidak selalu digambarken akhir yang bahagia tetapi juga dapat
digambarkan sebagai akhir vang tidak bahagia (Djumingin, 2023:1). Odeh
karena itu, penyebutan istilah drama memifiki lebih dari satu makna bahasa di
berbagai negara.

Makna kata drama |ahir dari beberapa bahasa vang berbeda-beda. Secara

ctimologi drama |shir dari kata “dreomai”™ dalam bahasa Yunani Degomal

memiliki beberapa makna, diantaranya bermakna melakukan  perbuatan,
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mengambil sikap, melakukan suato dndakan, dan melakukan zebuah aksi.
Adapun istlal I@in deama dalam bahasa Perancis ialah “drame”. Dalan istilah
bahasa bahasa Peranciz, drama memiliki am mendeskipsikan  [akoen
pertunjukan pada kelompok sosial menengah. Sedangkan dalam  bahasa
Indonesia, drama juga dikenal sebagsi istilah sandiwara, Sandiwara yamr
mengeabungan dua Kata “sandi™ I:l-r:rmﬂk%scsumu yang tidak perlu dikerahui
semug orang dan “warab" bermakna cara yang disjarkan. (leh karena itu dapat
disimpulkan bahwa sandiwara ialah carm yang disjarken kepada orang-orang
tertentu. Berdasarkan heberapa istilah tersebut, teks yane  memat i dari
pertunjukan drama dipahami sehagai suatu tindakan vang dipentaskan dalam
media pangoung (Djumingin, 2023:1-2). Oleh karena itu menurol Dijumingin
(2023-1-2) bahwa drama merupakan karya bergenre sastra vang dikemas dalam
bentuk dialog (tcks naskah) dengan tujuan dipertunjukan kepada khalayak
ramai i atas panggung.

Sgjalan dar pendapat Djumingin, menurut Tarsinth (2006:40) drama
merupakan replika kehidupan sehari-hann makhlok sosial vang diproveksikan di
muka umum, Dan berbagai genre sastra, drama memiliki ¢iri vang menonjol
berupa adanva percakapan antar lakon dan mengarah pada esfetika
pertunjukan. Melalui pertonjukan, drama dapar menarik rangsangan bagi setiap
insan yang menyakakan, Ranpgsangan tersebut dapat berupa adanya dava
pegatif’ berdasarkan muatan adegan seksualitgs hingga teriadinya kekerasan
Juga menarik  daya  positif  berdasarkan  adegan  romantika  kehidupan
(Endraswara, 20011:11-13),

Berdasatkan beberapa pendapat ahli mengenai teori drama, dapat
disimpulkan bahwa drama merupakan suatu pertunjukan yang mengalami
perkembangan sejalan dengan perubahan zaman dan teknoelogl Akibatmya
mendorong perfunjukan drama melalui berbagai media komunikas massa yang
mengalami modermisasi, Salah samn benuk perkembangan tersebut drama
disajikan dalam karya vang bemama film sebegai bagian dari media
komunikasi massa secara audio-viswal, Oleh karena ity esensi drama rmetjadi

lehih berkesan dalam menyvampaikan pesan moral kehidupan sehari-hari.
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2. Film

Film memnpakan basil pn‘:-dulﬂi MENUSIE  Yang mensemas oerila
kehidupan nvata menjadi sebuah alur  cerita vang dapal bersifal rekaan
maupun apa adanya. Mulanya film diproduksi tonpa suarn dan hanya
berwama hitam putih karena keterbatasan teknologi. Filmy tanpa suara atau
dikenal desgan istilah film bisu lebih mengunpggulkan ekspres: wajah dan
gerek tubuh. Dalam hal i1 memaksa pemeran centa bekena dua kali lebih
berat apar makne cerita dapat tersampaikan dengan baik  kepada parn
penonton, Sebaliknya, jika para pemeran tidak dapat menjiwal peran maka
makna cerita pun akan sulit dimengenti, Tetapi dunia perfilman ndak berhent
bepitu saja, keberadaannya terus berkembang mengikuli zaman vang ferus
berubih demikian teknolongi (Pambuds, 207 093,

Scjarah lahimya film di Indonesia dibawa oich penjajah Belanda pada
tahun 900, Kala ita Belanda memyuguhban film kepada masyarakat pnbumi
schagai bentuk apresiasi ats keberhasilan menciptakan suatu karya visual,
Dengan seiringnya wakto masyarakat pribumi terkhusus para pelaku seni
mencoba  menghasilkan suatn karva semacam pada tahun 1926, Dunia
perfilman  mulai berkembang pada tabun 1931 wang telah berhasil
memproduksi Tfilm. bersoara namun etap berwama hitam. potib. Setelah
melalul masa vang panjang, pada tahun [96X film lahir sebapgai hazil produksi
film yang bersuara dan berwama aneka ragam {Pambudi, 2000:13-15)

Menurt Alfathoni & Manesah (2000:2) film masih berkerabat dengan
media massa, namun Kedwlukannya  memiliki aspek vang lebih kompleks
darn media nessa lain. Dikutip dari aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) edizi W1 film ialazh lapisan tipis terbentuk dard selul aid yang memil ik
fungsi sebagai wadah gambar bernuatan negatifl maupun positif dengan
tujuan wcmnsimn di gedung pertunjukan (bioskop). Adapun secara harafiah,
istilah film berasal dan kata “cinema’” yang berarti gerak dan “tho™ atau
“phytos” vang berarti cahaya, sehingga dun kata tersebut membentukl istilah
ciptermaiogramiie. yang- berarti film, Dermikian film dapar diartikan sebuah
lukssan mengenar  gerak  vang mendayxgunakan. cahava (Alfathom &

Manesah, 202062
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Menurut Yulianti (Z025:01) film dikenal sebagai media Komunikasi
massa vang oefekGl untuk  menvampaikan  pengetahuan dengan  cara
menghibur, Salah sam inovasi vang digunakan unmk menyvalurkan hibueran
menjadi tradisi kuno falah melala flm. Film mampu menyugubkan cerita,
peristiwa, drama hinggs soguhan teknologl kepada khalwyak ramai. Selain
menikmatinysd sebapgal” sarand hiburan, film juga digunakan sebaga saram
mformasi dan edukas: yvang scjalan dengan tjuan perfilman pada tahan 1979
. Feminisme

Menurat BEchols dan Sadeh (1973) dalam (You, 2021) sstilah gemoer
masuk pada kelompok kata benda dalam Bahasa Ingeris yang bermakna jenis
kelamin, Pada hakikatnya sstidah ini lazim digunakan untuk mendetinisikan
ciri=giri fisik secara biologis berdasarkan aspek sosial bﬁ'ﬂ_‘ﬁl. Dengan adamyi
mpek sosial budeya mengakibatkan ruang pembatas antara perempuan dan
laki-laki, Perbedaan tersebut mengarah pada cara mengambil sikap,
menjalankan peran, dan bertingkah laku vang dapat membentuk laki-laki
maskulinias (wbuh tanpa organ reprodukssdy dan perempoan  Teminitas
(dianugerahkan tubuh dengan organ reproduksi) dalam lingkup sosial. Oleh
sehab i perbedaan tersebut menimbulkan laki-laki mendominasi di anas
perempuan  akibal kesenjangan stalus, otomtas, serta kekuasaon gender
Sejalan dengan teors pature (teort mengenal perempuan terbelakang akibat
konstruksi- sosial vang menunjukkan adanya perbedaan peran dan tugas)
mencerminkan sislem patriarki vang mengakibarkan perempuan subordinat
(You, 2021:2-16).

Feminizme dan konsep pender merupakan kesatan yvang tidak dapat
dipisahkan. Feminisme wang mengakar pada gerakan menyamakan hak
perempuan dengan laki-laka dan sebuah pemikiran terhadap ranformasi sosial
vang mengarah pada terciptanya ruang sosial bagi perempuan  secara
sederhana, Hal i berkomitmen mendukung serta meningkatkan persamaan
kedudukan perempuan dan laks-laki e masyarakat. Melalu pandangan
fernmisme, diasumsikan adanva kondisi yang tidak setars antara percmpuan
dan laki-laki, buik dalam ranah laki-laki mendominasi: patriarks:; kesenjangan
gender; maupun  dampak  sosial akibar gender. Persamaan  kedudukan
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mengarah pada pengakuan akibar merugikan perempuan-di masyarakat (Yo,
2021 :16-23)

Soffa & Sugihasmti (2003:35) berpendapat bahwa feminis alah
spgeoring  yang  memihak  pemikian  feminisme,  vaitu  perjuangin
menyvamaratakan - kedudukan  kaom - perempuan  dan faki-laki.  Adanva
kesenjangan lapizan hierarki antara perempuan dan laki-lak menguatkan
gerakon feminisme mengubah hak. smatus, kesempatan, peran perémpuian
sama  dengan  laki-laki. Menumt Sofia & Sugihastut (2003:36) card
perempuan  memperjEngkan  rsa ketidakberdavaan  dengan  sepera
menyadan adanya ketimpangan yang menimpanya (perempuan itu sendir)
untuk keudaan vang lebih pantas. Dalam buku yang ditulis oleh Sofia dan
Sumibastun (2002:306) juga djsamrmikm: babwa sebuali data penelitian
menunjukkan masalah feminisme jika terdapat perempuan vang menyerahkan
nasib kepada suatu golongan {laki-laki penguasa) yang merugmkan perempuan
it sendin.

4. Citra Perempuan

Citra menpakan svatu respon yang dapat membanghkitkan indra melalui
bahasa tulis maupun lisan. Dalem konteks kesusastran, Ibeahim (20 10:44)
menyvebut ishlal citra dikenal demgan citra fimrage) dan pencitragn {imagery).
Kedua istilah tersebur merujuk pada erciptanya organ reproduksi mental,
Definisi  citra secara  luas  mencakup pemakaian  bahasa  uniuk
mendeskripsikan objek, ndakan, perasaan, pemikiran, Serty i cam-macam
pengalaman sensons. Pradopo (Inma, 2009:49) juga menegaskan delfinisi citra
ialah  adanva Kesan terhadap  kondizi omental vang  feruang  melalui
pengpunaan bakasa vang mudah dipahami. Namun, Sofia dan Sugihastuti
(200315990} berpendapatl bahwa citry menijuk pada tingkah laku vang dapac
menunjukkan ciri khas dalam kKehidupan selan-hari. Demikian definisi citra
perempuan merupakan adanya tnekash laku vang menciri-khaskan perempuan
berdasarkan pengalaman sensoris melaiui bahasa,

Keterkaitan citra perempoan  dengan  perinnya dalam  kehidupan
schari-har - sangat emat. Perempuan mengemban berbagai peran. setidakoya
pesran perempuan dibagi dalam tiga hal, vakni (1) peran yang berhubungan
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dengan norma-nomea sazial, (2 peran vang berhubungan dengan organizasi
masyarakat, dan (3) peran yang berhubungan dengan strukiur sosial (Thrahim,
2000:48), Rizkia dkk, (202 1:24 1y menjelaskan melalu citra perempuan dapat
menggambarkan respon perempuan terthadap lingkungan mkiardengm jelas.
Sementara itu Soffa dan Sugihastuti (2003: 1907 menguraikan citra perempuan
menjadi dua kategori vainu citra din dan citra sosial dalam setiap Kelompok
isederhanakan kembali menjadi beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut.
1} Citra Diri
Citra din merupakan suatu keadaan yang memandang perempuan miclalui
ruang lingkup perempuan ity sendiri. Citra din seseorang berdampak besar
dalam menjalam  perannya  dalam  kehidupan sehan-hari.  Sementara
kehidupan itn melekat pada lingkungan schatar (Pranggawinic ct al., 2024:9).
Spalan  dengan  Pranggawinie. menurut  Herigndl (Z00%51) citra diri
perempuan dapat dilihat melalui pengambilan keputusan yvang didasari dua
hal vaitu keputusan atas perempuan itu sendiri danﬁgia:an schan-han untuk
memenuli kebutulian pribadi maupun sosizinya. Oleh karena i tﬁ diri

scorang perempuan dapat diamati melalui aspek fisik dan psikisnva sebagai
berkut,

a. Aspek Fisik
Citra perempuan pads aspek fisik ialah  perempuan  yang
digambarkan melaln bentuk twbuh dan biodogismya. Penggambaran
bentuk  tabubh  perempuoan mizalnve Keadaan  twbubnyva  vang
tinggi-pendek,  berpenampitan menank  karena  memakal  masan,
bempenampilan menarik Earena pakaian, serta usia vang mempengaruhi
kondisi kulit dan keschatan. Scdangkan penggambaran aspek fisik
melalui - bentuk  biclogis: misainya perempunn  merngalam fase
menstruass,  mengandung, melahitkan  dan  menvosul  (Heriant,
2019:52). Dalam karya sastwea terkhusvs film, citra fisik dapar diamati
melalui mimik wajah, gerak tubul, dan intonasi suara ketika para tokoh
perempuan memainkan perannya. Oleh karena it citra perempuan pada
aspek fisik sepala bentuk dari diri perempuan vang dapat diamati secara

kasal mata
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b Aspek Psikis

Menurut Sugihastul (Hemamta, 2009:32) secara peikis perempuian
merupakan ciptsn Tuban Yang Maha Eza vang memiliki psikologis
mencakup pikinn, perasaan, dan kemampuan din untuk mengutarakan
aspirasi terhadap sesuatu yang hadir dalam hidupnya. Dalam konteks
psikis. imilah berkaiton erat dengan sifar keperempuanan {feminitas ).
Prinsip feminitas yang dimiliki seorang perempuan menjadikannya
kecenderungen perempuzn ity sendin. Prinsip tersebut terdiri atas ciri
keterkaitan, penerimaan, cinta kasih, rola asuh, eoentasi komunal, dan
hubungan terhadap sesama,  Dalam  aspek psikis ini juga
mengeambarkan cara berpikir, caranva merespon lingkungan sekitar,
scrta  cara  perempuan mencrima  scsuais yveng hadir  dalam
kehidupannya schan-har, Percmpuan scjatinya  dilahirkan  secar
biop=ikologis cenderung berbeda darn |aki-laks, dimana hal i tort
menjadi faktor yang mempengaruhi pengembangan din. Pengembangan
din seorang  perempuan  diawali  darn  lingkungan keﬁarga dan
lingkungan keluarga kedua dari hasil interaksinya dengan masyarakat.,
Oleh karena i hal mi membuktikan bahwa aspek psikis selaln
berhubungan erat dengan aspek fisik yang dapat membentuk citra din
seorang perempuan (Herianti, 2019:57),

ry] Cliea Sosial

Secara sosial perempuan dapat terbentuk melalu nilai dan norma vang
berdaku di suama lingkungan masvarakat.  Dalam  lingkungan masyarakar
perempuan  berperan  sebagai  angpota vang  dianugerabn  hasear  unmk
melakukan interakst sesanm anggota lain vang menjadikannya makhlok sosial
sejati.  Kelomp wasyarakal ferdini atas kelompok masyarakat dalam
lingkup kecil yaitu keluarga dan kelompok masyarakat lebih luas yai sclain
keluarga (lingkungin masyarakat) (Herianti, 2009:3).

Citra p::rcmyan dalam ransh keluarga misalnya mengambil peran
sehizpai  seorang  istei, ibu, anak. dan sebagal angpota Keluarga vang
masing-masing pemilik peran. Scdangkan dalam ranah sosial masyarakat
perempuan mengambal peran berdasarkan interaksinya, misalnya perempuan




it berinteraksi  sesama  perempuan  lain (individu)  maupun  dengan

sekumpulan: perempuan fain (kelompok). Berdasarkan peran tersebut dapat
dilihat bagaimana perempuan mengambil sikap sosial aas Konsekuensinya
bertindak (Heriang, 20019:53). Oleh karena itu citra perempuan dalam lingkup
sosial dikelompokkan kembali berdssarkan ramah keluargn dan ranah

misvarakal (Pranggawinie et al, 2024:11).

A, Banah Kelwarga

Sehagaimana perempuan dicivikan secara fisik dan peikis sehagai
perempuan dewasa ialah peran perempuoan dalam lingkup keluarga,
Secara menonjol perempuan dewasa digambarkan melalui perannya
sehagss seorang 1stri karena status percawinan, scorang ibu karens telah
menghasilkan kKetwrwman {anak), dan secrang anak karena dilahirkan
dar rahim wanita {Herant, 2019 34), Menurut Pranggawinic (2024:12)
citra perempuan vang mengarah pada ranah kelvarga salsh - sstunya
merepresentasikan peran perempuan schagai seseorang vang mendapat
gelar tbu yang sckaligus schagai scorang perempuan pendamping
hidup. Dalsm kehuarga, perempuan mendudula lebih dan satu peran
agar semua (kehidupan rumah tangga) dapat berjalan dengan baik.

h. Kanah Masyarakat

[ samping peran perempuan dalam ranah keloarga, perempuan
juga turut mengambil peran di lingkungan sckitar. Pada hakikatnya
perempuan  dilahirkan  sebagai makhiuk sosial wvang  tdak  dapar
dipisahkan dengan manusia lain, mercka akan saling tefong-menolong
untuk dapat hidup berdampingan dengan baik. Demikian perempuan
memiliky sifat berdasarkan hubungan yang dibuat, Hubungan tersebut
dapat dilakukan bersama perempuan satu dengan perempuan yang Lan
(individu), perempuan satu dengan sekelompok perempuaan (kelompok)
maupun suatn kelompok denpan perempuan itu zendin (kelompok
dengan tndividu) { Hemanti, 201967, Hal ind tidak selalo mengacy pada
sesama perempuan melainkan juga pada lawan jenis (laki-laki).

Cirrsa  perempuan  vang  mengarah  pada  ranah  lebih luas
(masyarakat) schagai wumd adanya hobungan yang ferhalin antar




sesamiad  individa  omapun  dengan Relompok,  Hubungan  tersebut

mengakibatkan sebuah interaksi di antara kedua belah pihak dalam
lingkup sesial, Tegalinnya interaksi tersebut membangun sebuah petan,
sikap, serta jati diri seorang  perempuan, Oleh karema itu citra
peremposn  digambarkan  schagai  perempuan  yang  baik  apabila
menyikapi din mempetlakukan orang-orang di sekitarnya dengan baik
meskipun realitanya tidak sclalu berjalan baik (Pranggawinic et al.,
2024:13).
o Citra Perempuan dalam Kajian Film

Teknik penceritann dalam karys seatra (film) tidak mengalir begito saja
tanpa meninggalkan kesan bag para pembkmatnya. Melalun mimik wajah dan
gerak twbuh, mampu merangsang indra penonton, Tidak sedikit dari penonton
it hanyvut dalam pencentaan karena seakan-akan mengalami atau sedang
berada diposisi pemeran cerita, Penonton tidak sekadar menvaksikan film
tanipa mengombinasikan unsur imajinatit. Oleh scbab it unsur imajinatif
dapat ditvangkan melalui kata, faza. dan Ealinml yvang dapat menggugah
indera. Demikian citra merupakan hasil imajinatif§ penikmat kirva sasira
ifilm) vang termeang dalam bahasa (Thrahim, 20010:43). Citea berkaitan erat
dengan penokohan, melalui penokohan dapat memvisualisasikan Citra secara
chaplisst (Nurlian et al., 2021:46).

Pada karya sasira seringkali tokoh perempuan divisualisasikan sebagai
makhluk Tuhan yane berjiwe lemah dan berhati lembur sehingpa tdak
meniliki kekuatan untuk melawan keadaan vang temindas. Kepribadian
perempuan identik denpan rasa sabar dan besar cinta kasih terhadap sesama
vang mendasan alasan selaly menarik untuk terus dikaj. Oleh sebab atu ciira
perempuan merupakian hasil visialisasi imajinatif perempuan dalam karya
sastra. i sisi lain, kondisi sosial-budaya serta keterlibatan pengarang dalam
karva sastra twrut melatarbolakangt terbentuknya karakter tokoh yang

dinammis.







Bagan 2.1 Alur Berpikir

Sarmﬂgaﬂiﬂn langkah vang dilakukan peneliti untuk menganalisis citra
perempuan  yang terdapal dalam film Budi Pekerti hasil karya Wregas
Bhanuteja ialah menentukan pendekatan yang sesual dengan citra perempuan
vakni Teminisme. %Iaiui pendekatan  feminisme  ditemukan  bentuk
kesenjangan gender yang dialami oleh tokoh utama dalam karya sastra
melalui citra perempuan kondisi mental dan spintual peremnpuan digambarkan
dalam aspck fisik dan spikisnya. Kemwdian kondisi tersebut juga dapat
digmmati. melalm  peran  perempuan  dalam  ranah  keluarga dan ranah

masvarakal.




(<
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian mengambil peran dalam scbuah penelitian schagai
petunjuk arah dan untuk memastikan hasil penelitian dilakukan sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Melahu metode penelitan, peneliti memilib - dan
METHETUTE kAN pendekatan ik memudahkan menjaring data,
mengklasifikasikan  jenis peneliian yang  digunakan, mencnfukan sumber
memperoleh data, serta mencntukan bagaimana data terschut diolah dengan baik

1 benar (zecara sisieimatis dan lerstruktur), Oleh karena iy pada bab ini
membahas mengena pendekatan penelitian dan jenis penclitian, mlﬁaa penclitian,

waku pepelitian, tabap penelitian, data, sumber data, dan instumen penelitian,

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Upaya yvang dilakukan penchii sebelum melaksanakan penelitian ialah
mempersiapkan segala keperduan terkant permasalaban objek. Peneliti perlu
memahami makoa pendekatan wntuk mendalami permasalaban yvang hendak
dikaji. Oleh karena it penting bag peneliti untuk memastikan jenis penelitian
sesuai denpan data vang dipercleh. Sehingga pendekatan mengambil peran
sebagal telok ukur peneliti dalam menganalisis data, sedangkan jenis penelitian

berperan sebazai penunjuk arabh memperaleh dara,

1. Pendekatan Penclitian

Pendekaran secara umum dikelompokkan dalam dua bagian, pertama
pendekatan  secara teorstis dan  kedua pendekatan secara metodologis
(Murima, 2024:28). Menurut (Widayan, 2020:82) pendekiatan secara teoretis
izlah proses mendekati objek berdaszarkan asumsi dasar dan suatu disiplin
ilmu (=sastra). Sedangkan menurut Kamus. Besar Bahasa Indonesi (KBBI)
danng wversi V1 pendckatan metodologis ialah proses mendckat objek
berdasarkan  metode  penelitian.  Schinggs  dalam  penelitian - yang
menghasilkan  data bukan angka memerukan dua pendekatan  untuk

memperodeh data secara tepat.

M




Becara teorelis penelitian vang benudul Crivr Perempaan Tekod Ll

dafam: Film Budi Pekerdd  Swiradora oleh Wregay  Bhaomeena juza
menggunakan pendekatan Feminisme. Menurut Suogihasouti dan  Subarto
(2026:23) pendekatan feminisme sastra ialah pendekatan yang berangkat dari
rasa vang muncul akibal ketidakpuasan sistem patriarki vang berlakn pada
tahun 1945, Berdasarkan konsep biologis dan kodrat Tuhan perempuan
dianggap tidak memiliki hak untuk mengambil keputusan yang sama dengan
kaum laki-laki {Sugihastuti & Suharto, Z016:23-25). Film Buwdi Peleni
mengrambarkan kondisi perempuan vang lidak memilikn kekuasasn untuk
mengutarakan kebenaran terhadap tokoh laki-laki.

Secara me logis penelitian yang berqudul Civa Perempuan Tikol
Utamia  dalam  Film Budi Pekerti Sutradara oich Weepas  Bhamateia
menitikberatkan pada proses mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan
data bukan angka (kualitanf). Menurut L‘J‘::Ecil dalam Prasetia: (2022:30)
salah sam jenis perndekatan Kualitatf salah penelitian desknpnf, Penelitian
deskriptif merupakan penelitian terhadap soatu fenomena yang dapat berupa
kejadian yang telah berlalu dan atau kejadiin vang sedang terjadi saat ini
dengan cara mendeskripsikan fenomena terscbut sccara  aktual. Dalam
penelitian kualistif-deskeptit” peneliti harus mengambil sikap secara objektif
unink menghasilkan data api adanya tanpa rekayasa {F’msut'a 2022:30). Pada
penelitian vang berjudul Cirva Peremprean Tokok Utoma dalom Film Budi
Peberti Suitradarg Weegas Blhanutefo diamatn fetomena mengenai tokoh
perempuan vang tidak dipeclakukan adil dengan tokoh laki-laki dalam karya
sastra Tilm berjudul Buodh Pekeni,

Jenis Penelitian

Berdasarkan  jenis  data yang  diperoleh Rukayat  (2015)
a’ngulmnpukl:an penelitian menjadi dua jenis vakni non angka dan angka.
&u]inian yang menghasilkan data berupa angka ialah kuantittif sedangkan
pencliian yang menghasilkan data berupa non aﬂm ialah  kualitatif,
Abubakar {2021:7) menyebut penclitian kuantitatit’ jalah penelitian yang
mengumpulkan data berupa kalimat ya& berwujud angka melaln skala
pengukuran.  Sedangakan  penclitian  knalitatnf  ialah  penelitian  yang




mengzumpulkan data berupa kumpulan kata berbemuk frasa atau Kalinat,
Dengandcmii:ian pada penclitian yang begudul Cirrg Perempucn: Tokok

Llripmrer eleilermi Filie Buadi Pekerti Sufvadarn Weegas Blamntera meigaunakain
jenis  penclitian  kualitatif karena data vanmg  dihasilkan berupa dialog

percakapan antar tokoh yang merupakan data non angka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Proses scbuah penclinan memerlukan kemampuan uniuk menyusun
rancangan yang scsual dengan permasalahan vang dikap. Proses temsebut
membutuhkan waktu yang cukup untuk hasil yang maksimal namun tidak
melebiliy i akademik. Penelitian yang berjudul Citre Perempuan  Tokaol
Ltama dafam Film Budi Pekerti Swiradara oleh Wregay Bhamurefa tidak
membutuhkan tempat yang spesifik untuk mengambil data penelitian, Objek
vang digunakan merupakan sebuah film vang dapat disimak di tempat-tempat
dirasa nyaman oleh penelin itu sendin. Oleh karena o berikut wakiu vang
dibutulikan peneliti untuk melakukan penelitian citra perempuan pada tokoh
utamna dalam film vang begudul Budi Pekerti,

Waktu Penelitian

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI daring versi VI
wiktu penelitisn adalah batas jangkauan yang digunakan peneliti untuk
mengobservasi dan menggali data saat di lapangan. Yuliant (2025:31)
menegazkan bahwa wakiu p&nelitinn merupakan wakin vang dibutuhkan
selama pelaksanaan meliputi keseluruhan whapan dari awal hingea akhir
penelitiam, Waktu vaog dibuiuhkan wiiuk melakukan penelitian yang herfedul
Citra Peremipuan Tokoh Uang dolam Film Budi Pelertié Sutradra Wiegar
Bhamintefa scana sembilan bulan, Wakiu penelitian tersebut disajikan dalam
tabulasi data sebagai berkut.
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. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian

Dasar schuah penclinan ialah pada mformasi vang diperoleh, sumber
mencari informasi dan siapa orang yang mengumpalkan informasi tersebut
Informasi mengambil kedudukan untuk menjawab berbagal pertanyaan yang
muncul dalam penelitian, Sehingea penting menentukan hasil penelitian, sygher
penelitian, dan dan siapa informasi tersebut diperoleh dengan cermat dan tepat.
Oleh karena itu pada sub bab ini akan memaparkan sformass, sumber informasi,
dan dan siaps Cirra Perempuan Tokoh Utema dalam Film Budi Pekevii

Sutreedarg Wragas Bhanitein diperoleh,

1. Data

Menumut Undari dan Muspawi (Z024: 111 vdsta merupakan informasi yang
diperoleh berdasarkan penelitian. Diata mengambil peran sebagai suatu fondas:
dalam sebuah banganan, Dengan demikian dita yvang valid memastikan penelit
menyimpulkan hasil penelitian dengan tepat. Adapaun data dikelompokkan
sehagai jenis data priner dan sekunder,

Kedua jenis data y%tﬂln]: disebutkan dikelompokkan berdasarakan cara
penelitt memperolehnya. Data promer merupakan data yvang diperoleh secara
langsung oleh peneliti berdasarkan objek yang dikaji. Data pnmer i salah
satunyas  diperoleh  deng cara- menyimak dan mencatat scbuab dialog
percakapan. Sedanpgkan data sekunder merupskan data yang fidak secara
langsung diperoleh penelin. Peneliti memperoleh data tersebut bendasarkan
media perantara yang televan dengen topik penehitian (Undari dan Muspawi.
é}#: F12-113) Oleh karena i penelitian Cira Pevempran Tokok Utema dofam
Film Budi Pekersi Sutradara Wregas Bhanufefa menggunakan data prrner
berupa dizlog percakapan vang menunjukkan bentuk citra perempuan dan data
sehkugder berupa film ontuk menemukan dialog-dialog percakapan tersebut.

2, Sumber Data

Memrut Moleong (2016:157) sumber data wtama dalam penelitian
merupakan  suatu  komponen borupa  kata, frasa, kalimat, dan  tindakan
berdasarkan sesnaty yang dapat diamati maupun dijadikan sebagar narasumber,

Adapun cara memperoleh sumber data otama tersebut melalu mencatat secara




tertuliz= maupun mencatat secara lisan dengan media perantara (perekam suarn

atan alat pengambil gambar), Seclam itu sumber dam kedua (pendukung)
memupakan suatu komponen penclitian vang tidak berasal dari kata, frass,
kalimat serta findakan hal ini mengacu pada dokumen vang disajikan secara
tertulis meliputi bukn, dokumen vang bersifat mdividu dan dokumen vang
bersifat hak milik wang telah dilegalkan (Moleong, 2016:153%). Moleong juga
mengungkapkan babwa dokumen tertulis juga termasuk fagu khas suatu tempat,
pertunjukan drama dan keanfan daerah setempat. Oleh kﬁna itu penelitian
vang betjudal Cira Perempian Tokoh  Utame dolam Film Budi Pekerti
Sretrirdare Wregas Bhanufela diperoleh sumber data wlama berupa kata, frasa dan
kalimat vang menunjukkan percakapan antar tokoh dalam karva sastra film.
Kemudian surmber data pendukung diperoleh melalud sebuah film dengan judul
Beedi Pekern hasil Karva seorang sutradara Bernama Wregas E]aammja dengan
amsi petavangan | jam 52 menit 12 detik.
1. Instrumen Penelitian

Insrrumen Penelition Menurwt Sugivono (201359 instrumen penelitian
merupakan alal yang digusakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan daa.
Sebagar penelih perlu memastikan data yang dihasillkan berkualitas. Dengan
menggunakan mstrumen penclitian dengan baik dan benar vang telab dingi
aru validitas, Dalam peneliﬁaﬂ yang menghasilkan: data berupa non anghka
yang menjadi instrumen penclitian ialah peneliti itu sendin. Kesiapan peneliti
untuk melakukan penelifian juga twrut dinji kesiapannya. Di antara ke siapan
yang diui meliputi pengetabuan peneliti terhadap metode yvang  digunakan,
penguasaan terhadap objek penelitian, dan kesiapan secara mental dan material
untuk milakzanakan penelitian. Qlch karena it penelitian yang berjudul Citra
Perempuan Tokoh Utamna dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanuteja

instrimen penehtian yang digunskan alah penclifs itu sendin,




D, Prosedur Pengumpulan Data

3l

e ome mm

Uniuk menganalisis
isu terhadap
perempusn yang ada
dalam Film Bredi
Pekerti
menggunakan eorn
fermInismc. sastr
yang ditemukan
dalam bentuk citra

PETETTRPLLAN,

Film Rurdi Pekeriy
mengangkal isu
terhucap percmpuan

yang relevan dengan
kehidupan
masyarakat saat L

Bagan 3.1

Film Budi Pekerti
merupikan karva
sasira yang
memadukan audio
dan visual schingga
fikm tersebut
mengandung
percakapan, mumik
wajah, gerak tubuh,
dan alur cenita. Oleh
karena itu film i
mengandung banyuk
maknn dan
memungkinkan
SESCOTNE
melakukan
penelitian vang
menghasilkan dita
nonangks.

Memumut Maruwu {2024 205-207) prosedur pengumpulan data non anghka

mempakan scrangkaian cara yang digunakan penclitt untuk menghasilkan data

meliputi cara peneliti mendeskripsikan objek, kemudian mereduksi informasi
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yang diperoleh dan deskrips: objek, tahap Fhﬂn}flﬁihﬂl@!ﬂf_ memfokuskan obiek

secars Tinci schingga dapat mengonstruksikan teon vang sesual dengan objek

penelitian. Oleh karena itu prosedur pengumpaulan data kualitatif yang dilakukan

pada peneliian Citra Perempuan  Tokolt Utama dalam Film  Budi Pekerti

Swtredara Wrepns Bhometgio mencakup foku: permasalahan citra perempuan

yang terdapat pada film dengan cara swudi dokumentas: yang  diznalisis

berdasarkan pendekatan femmsme sastea,

E. Teknik Analisis Data

Citra
Perempuan

Citra Diri

Catrn Sosial

Aspek Fisik
Aspek Psikis
Rannh
Keluargn
KEanah

Masyumika

et o

|

Peremipiean
Gambaran
kondisi
nskokneis
Perempiean

Peran

Pereimipisan
dalam  lingkup
kelunrga

Peran

Feremipuan i
lingk ungan

masyarakat




Bagan 1.2

Untuk menganalisis data digunakan teknik analsis date menurut
Spradiev. Langkah pertama peneliti melakukan analisis domain. Pada tahapan
pertama  penelitian, penehinn mencar gambaran umum mengenai opik yang
diteliti. Setiap data memiliki domain khusus vang menjadi dasar untuk penelitian
selanurnya, Kedua peneliti melakukan analisis taksonomi. Setelah menenmkan
domain khusus, peneliti mengetahul unsur-insur vang dalan dalam setiap
domain khusus, sehingea dapst membangun domain pada data penelitian,
Ketipa, setelah mengetahui unsur pembangun dalam setiap domain, penclit
melakukan analisis kKomponensial yaity dalam analisis komponensial, peneliti
akan membedah lagn untuk mengatabm data secara spesiik sesual dengim
domainnya, Kemuodian, terakhir adalah analisis tema kultural. Ini merapakan
tahapan terakhir dalam menganalisis. data yang mjuannya untuk  menank
kesimpulan mengenad data yang elah ditermukan (Moleong, 2016:302-307).

Dalam penchitian vang berudul Civa Perempuan Tokiolh Utama dafam
Film Budi Pekerti Sutradava Wregay Bhanutefa peneliti melakukan analisis
domain untukl mencari pambaran umum mengenai Gitta  perempuan yang
terdapat pada karye sastma (film). Sctelah penclitt mendapat gambaran mengenat
citra perempuan pada teori yang dikemukakan olch Sofia dan Etﬁ'hnsruti { 20403,
selanjuitnya pada tahap analisis taksonomi ditenmukan bahwa gitra perempuan
dibagi menjadi dua yakmi citra diri dan citra sosial. Sctelah mengetahui dua
aspek citra perempuan, penelii melakoksn analisis komponensial  untuk:
mmgﬂahui data-data yang tergolong dalam citra din dan cstra sosial secarz
speatfik. Sctelah penelin menemukan herbagai macam data sesuai dengan
kelompokknya, langkah terakhir adalah menganalisis tema secara kultural dan
menarik kesimpulan mengenai alasan mengapa data tersebut masuk ke dalam

golongan sesua dengan teon.




F. Pengecekan Keabsahan Data

Scbhagai  bapian  bentuk  pertanggungiawaban  sciclzh  melaksanakan
penelitian, data yang dihasilkan memeriukan uji yang dapat memastikan bahwa
data terscbut reliabel. Menurut Molgong (20146:;326-332) terdapat beberapa cara
yane digunakan peneliti untuk memastikan data yang diperoleh reliabel sebagai

henkut,

1. Perpanjangan keikutsertaan
Sebagaimana telah dijelaska bahwa penelinan koaliatf menggunakan peneliti
itu sendiri sebagai instrumen utama penelitian. Unmuk’ menghasilkan data yang
reliabel waitu peneliti  dapat memperpanjang  waktu penelitian  untuk
mernastikan setiap data sesuai dengan teon.

. Ketebunan/kegjegan Pengamatan
Adapun car kedua yvang dapat dilakukan agar dapar menghasilkan data yang
realibel adalah dengan melakukan penelitian secara berulang-ulang yang

mernungkinkan data ditelaah secara mendalam dan konsisten,

. Tnangulasi Teon
Triangulasi teon merupakan cara yang dipunakan peoelifi unfuk memastikan
relishilitas data melalui membandingkan dan menyesnatkan data dengzn tewri.
Hal ini akan memaniapkan tingkat kepercaysan peneliti dengan teon yang
dikemukakan ahli mengenai fokus penclitan dan  mengurangt  nsiko

ketidaksesuaian dengan teori yvang digunakan.

3
Penelitian berjudul Civa Perempran Tokoh Utama dalam Film Sudi

Pekerti Sutradara Wrepas Bhamtefa i memastikan hasil penelitian (data)
dengan cara ketekunan/keajepan pengamatan dan trisngulasi teori. Penclin
akan menvimak objek secama berulang agar memastikan sciiap bapian (kata.
frasa, dan kalimat) tergolong dalam data citra perempuan dan membandingkan
teon ¢itrd perempuan dengan penchitian Citve Perempran Tokah Utama dafam
Film Budi Pekeri Sutroadora Wega Blamiefa,




¥

Tahel 3.2 — Tabulasi Data Citra Perempuan

Citra Dari Perempuan

a. Aspek Fisik
Mo, | Aspek Fisik Data Keterangan Analisiz Jumniah
{Koode Data)
{AF)
b, Aspek Psikis
No. | Aspek Psikis Drata Keterangan Analisis Jumlah
(Kode Data)
(A
Citra Sozial Perempuan
a. Ranah Keluarga
M. Ranah [Data B.ctorangan Analisis Jumlah
K.cluarma (Kode Drata)
(RE)
b, Ranah Masvarakar
Mo, Ranah Drata Keterangan Analizis Jumlah
Masvarakat {Kode Data)

{RM}
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E
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pene]itian berjudul Citra Peremprion Tokok Ciame dofam Film Budi Pebent
Sutradarg Wregas Bhanuiejo megdesknpsikan otra perempuan dalam  béberapa
indikator dianmtaranya: |} deskripsi citra diri yang meliputi aspek fisik dan psikis. 2)
deskripsi ¢itra sosial yang meliputi ranah keluarga dan masyarakat berdasarkan teon
citra perampuan dengan pendekatan feminisme sastrd,

A, Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan pemaparan hasil penelitian. Umumnya deskripsi data
yvang menggunakan film schagai objek penelitian memuat gambaran peristiwa.,
percakapan, dan aktivitas tokoh yang disgiikan dengan jelas.

Penelitian Citrg Perempuan dﬁn film Budi Pekersi karva Wregns Bhanutgja
memaparkan fokus penclitian pada citra dirt meliputi a) aspek fisik, b) aspek psikis
dan citra sosial yang mencakup a) ranabh keluarga dan by ranah masyarakat
berdasarkan teors citra perempuan vang dikemukakan oleh Sofia dan Sugihasmiti
(2003) dengan pendekatan feminisme sastra menurut Sugihastuti dan Subario
i 2006). Berkut hast] terouan penelitnan vang disapkan dalam bentuk tabulass data.

Tabel 4,1 Tabulasi data Citra. Perempuian

Ohjek Rumusan Masalah Indikator Jumlah Data

Film . Aspek Fisik L0

Budi Pekerti Litra Din A sivck Peikia 12

dengan

Sutradra R Ranah Kcluarga 49

"l.'l"n"E;H-'-i (14l (Fi]

Bhanuteja Ranah Masyarakat 9
Total Data 40
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Deskripsi Citra Diri pada Aspek Fisik dalam Film “Budi Pekerdi™ Sutradara

Wregas Bhanuteja

Citra diri merupakan sesuatu vang mampu mendeskripsikan seorang perempuan
melalui cirt secars fisik dan pkists yang menunjukkan kapasitas din dalam
menghadapi berbagai problematika kelndupan. Untuk  memalami makna  cerita
dalam karya sastra khususnya film “Budi Pelens™ dapat dizmati melalui interaksi
agnama tokoh yang melibatkan tingkah laku, ekpresi wiggh, ekspresi tubih v
memmjukkan respon tokoh terhadap konflik cerita. Citra dirt terdini dan dua aspek
vaitu aspek fisik dan aspek psikis. Aspek fisik menunjukkan karakter tokoh yang
dapar diamati secara kasal mata, Aspek psikis menunjukkan karakier tokoh melahii

berbagai kondisi mental vang tidak selalu dapat diamati secara langsung.
Deskripsi Aspek Fisik dalam Film “Budi Pekerti”

Aspek fisik dalam film “Budi Pekerti” yang disutrad arai oleh Wregas
Bhanutgya merupakan gambaran diri seorang tokoh perempuan bernama Bo Pram
melalui gesak twbuh vang mampu mempedibatkan perempuan dengan pemikican
dewasia, berpenampilan sederhana, dan berjiwa wibawa. Profesi vang digelutinya
sapt ini sebapal scorang gurn menampilkan din dengan selalu memakai pakaian yang
sopan dan rapi. Selain mengenakan pakatan yang baik, Bu Prani juga selalu
memmjukkan cara bertutur dengan ekspresi wagah, ekspresi tubuh, serta penckanan
suara schapgel perempuan tegas mamun tetap dalam kondisi emosi vang terkontrol.
Tentu dalam menjalani keéhidupan tidak dapat terpisahkan dengan pemmasalahin
terhadap sesama. Namun permasalahan yang diterpa Bu Prand kali ini cukup besar, 1a
metighadapi konflik akibat video Ginahan vang memperlihatkan totur katanya sedang
mengumpat. schingea menimbulkan respon dinny secara fistk memengaruhi ekspresi
wajah, ckspresi tubuh, seria tckanan suara Bu Prani yang mengzambarkan kondis:

mentalnya cemas, kecewn, dan terpukaul.




Draea Lk}

Gambar 1: Bu Prani sedang melakukan telepon video bersama Ndama,

Ndam  : “Ubur-ubur™
Bu Prami :*Loh kok isa ubur-ubur ki pive to™
(BE, 2023: ADEGAN 1)

Data 01 menumukkan percakapan vang dilakukan Bo Prani dengan salah
satn mund bermama MNdam melahd zoem. Bu Pram memberikan banyak
pertanyaan mengenai Kata apa saja yang dilontarkan Ndaru terhadap Ningsih.
Mdaru menjawab semua pernanvaan Bu Prami. Aspek fisik tidak selalu berkaitan
denpan paras atau bagian twbuh perempuan tetaps juga mencakup bagaimana
perempuan merespons stimulus terhadap sekatamya. (Heh karena i pada data
01 menunjukkan respon spontan - Bu Prani sccara nonverbal ketika berbicara
dengan Ndam. Hal tersebun diamati secara jelas sasl kedua alisnya mengerut
sebagar tanda dinnya scdang mempertanyekan menzgapa hewan  “‘ubur-ubur”
diperumpamakan dengan manusia

Drata (U2)

Gambar 2: Bu Pran memberitahu Ndaru dampak yang dialami Ningzih,

p)

gdﬂm : *Karena nbur-ubur ngeak punya otak, bu.”

Bu Prani - *Karena kamu mengatai Ningsih dengan kata-kata ini, dia
fidak masuk sekolah sudah tiga hari. lbu man kamu uniuk
refleksi!™




(BP, 2023 ADEGAN 1)

Data 02 mcnunjukkan alasan Ndam mengumpamakan hewan ubur-ubur
kepada Mingsih yang seolah-olah bodoh dan ©idak menggunakan akal berpikimya
seperti ubur-ubur. Bu Pram menjelaskean kepada Ndaru dampak yang dislami
Mingsih akibar dari perbuatanna, Ndam pun diminta uniuk menvadan dampak
dari sesuatu yang telah diperbuainya dengan refleksi dir, Kata “refleksi™ yang
dituturkan Bu Prani dengan jelas menumukan bagian dan aspek fisik nonverbal
melalu gerakannya mengangkat jari telunjuk ke arah layar laptop. Olch karena itn
sacara tidak langsung Bu Prani memiliks karakter vang tegas ketika dihadapkan

dengan berbagai satuasi,

Drata (03)

Gambar 3 Pertemuan Goea, Bu Tunggul, dan Pak Dadit di rumah sakic

Bu Prani : “Angkatan piro kowe 1e?”
Ciora - 2010, bu™
Bu Prani ; "Duh ibu jan lali®
(BR 2023 ADEGAN 3)

Data 03 menunjukkan bagian dan pertemuan yang tidak direncanskan antara
Bu Prani dan salah satu muridnya yang bernama Gora. Keduanya telah lama tidak
berjumpa setelah hari kelulusan saat i, Ketika Bu Prani hendak mengenalkan
Crora kepada sang soami, namu iz bdak mengingst kapan tzhun kelulusannya:
Pada data (3 menunjukkan adanva aspck fisik ketika reaksi tubuh Bu Pram
dengan spontan berusaha menonoat sesuatu yang telah berlslu. Secara visual 1a
merepresentasikan  perubahan  ¢kspresi  wajah  serta gestur  tubuh untuk

memperegas makna wnuran. Oleh karena it secara ndak langsung menunjukkan
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karakter Bu Prann schagas seorang manusia denzan sikap sederhana vang mamipu

mengakui keterbatasan din di tengah situasi sosial,

Crata {4

Gambar 4 Kedatangan pemilik mﬂ rakan.

Pemilik Kontrakan : "Bu, Bu Prani. Nuwun sewu cec im kan pembayaran sudah
telat dua bulan, Mak=ud saya spakah tahun moeg
diperpanjang lagi atau tidak?

Bu Prani : "Masih kok pak, kita juga man ngobrol dula™

(BF, 2023; ADEGAN 4)

Data (4 memunukkan pemilik momah vang sedang mendatangl Bu Prani.
Sambil berlari Kecil, pemilik  kontrakan menuin ke arabh Bu Prani untuk
menanyakan kapan kesedisannya melungsi biava sewa yang sudah beberapa buflan
menunggak, Tidak banyak kata, Ucapan singkat vang keluar dari oiulur Ba Prani
menyatakan bahwa beligu sedang mengusahakan untuk melunasi kewajibannya.
Pada daa 04 menunjukkan Bu Prani merefleksikan aspek fisik melalui kontrol
diri yang baik saat mendapari pertanyaan bersifal sensitifl. Secara verbal Bu Prani
merespon  pettanyian pemilik kontrakan dengan tuturan singkat tanpa mionas
suara vang berlebihan. Oleh karena o secara tidak Jangsung menunjukkan

karakter Bu Prani vang tenang di tengah tekanan ekonom,

Data (05)

Giambar 52 Bue Prini hendak meningzgalkan nomah
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Muklas :"Scootere tak silihova™
Bu Prani : "Lho ibuk va kudu latihan lompat tali [he™
[ BE 2025 ADEGAN 5)

Data 05 menunjukkan percakapan Muklas dengan Bu Prani, Muklas
mengataken bahwa ia akan memakai scooter Bu Prani, la pun tidak menolak
secara langsung namun hanya mengatakan bahwa beliau juga hendak pergi.
Tuturan tersebut disampaikan dengan wajah tanpa ckspresi. Ekpresi wajah yang
datar mampu merefleksikan kelelahan psikis saat menghadapi berbagail sitaas
bersifat menekan, Dengan demikian aspek fisik dinmukkan Bu Prani meelakui

wipah tanpa ekspresi ketika menanggapi perianvaan Mukias,

[hea (M)

Gambar 6 Bu Prani yang sedang mengimgatkan pembeli kue puty tidak taat

aruran,

Bu Prani  : "Nyuwun sewn, permisi pak, Bapak itu sudah dapat nomor
antrian tolong dipatuhi pak. Kalau bapak nitip-nitip seperti ini
nanti yang lain tidak kKebagian.”

Pesepeda : "Lho santai dong bu, ini masih saudara siya kok™

(BP, 2023, ADEGAN 6)

Drara 06 menunjukkan percakapan vang tesfadi saar menganiri kue pum di
sebuah pasar tradisional. Bu Prani menjumpai beberapa pembeli vang odak
mgmatuhi  atiran  vang sudah ditetapkan oleh penjual potu, Salah satunva
pesepeda ersebut yang menyerobot antrean. Bu Prani pun meénghampinnya dan
segera memben tahu pesepeda itn untuk mematuhi aturan yang berlaku. Aspek
f1sik Bu Prani terlihat saat dinnya menyampakan wiuman dengan ketegasan raul
wijah serta kesungguhan melalui tatapan kedua matanya. Oleh kerena itu ckspresi

tersebut  merctleksikan sikap waspads ketike berutur agar lawan tuiurmyz
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mengerl maksud mturan vang disampaikan. Selam o tatzpan matanys juga
merefleksikan ketepuban sikap scbagan scomang pendidik ketika dihadapakan

dengan situasi nyata di lingkungan masyerakat vang tidak taat aturan

Data {1+7)

Giambar 7: Perdébatan antara Bu Prani dan Pesepeda.

Pesepeds - “Hehh! Thu gausah urist unisan saya! Mending ihu urus, urusan ibu

sendir!”

Bu Pram : “Gini yva pak, sava Cuma mau mematuhi aturan yang sudah
disepakati oleh para pengantri. Kalau bapak sudah dapat nomor,
va dipatuhi dong. Itu baru namanya adil.™

(BP, 2023 ADEGAN T)

Data 07 menunjukkan alasan mengapa pesepeda i dilarang menyerobot
antrean, namun denmkian pescpeda itu tetap mengelak. Citra fistk Bu Prani
digmati melalui wiuramnya yang disentai ckspresi wajah Gdak sedang bergur,
Eskpresi tersebat ditandai dengan kedua alismya mengenut seria tatapan yang
terlihat sangat dalam dan tajam. Oleh karena itu keteguhan din Bu Prani tercermin
secara fisik ketika sodang memperiahankan prinsip meskipun di tengab situast

WAL TRCNChan.

[ata (008

Gambar 5: Bu Prani vang telah kehabisan kesabaran ketika menghadagp:
pesepeda tersebut.
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Bu Pram  : “Anda bohonz!™
Bapak pesepeda - "Lu ngajak nibut?11”
(BE. 2023 ADEGAN B)

Data. 08 menunjukkan perdebatan yang tenadi amare By Prant dengan
pesepeda semakin memuncak, Untuk memperkaat bukti, Bu Prani melontarkan
pertanyaan untuk memastikan bahwa orang tersebut bukan bagian dan keluarga
pescpeda. Belum sempat menjawab, pesepeda tersebut menyahut bahwa Bu Pram
tidak mempercayvainya. Melalui data 0K, aspek fisik ndak selalu dapat diamati
melalui  kondisi biologis tetapi juga dapat melalnn kondisi jasmaniah, Kondisi
jasmaniah Bu Pram saat menanggapi kebohongan vang dilakulkan pesepeda tersebut
membial ekspresi wajahnya berubah menjadi lebih emosial. Perubahan ekspress
tersebut ferjadi ketika ia mengetahui pengelakan atas suaty kebenaran, Selain itu Bu
Prani juga fmengemban pern sehagal gure vang selalu menanamkan nilai kejupiran
terhadap para munid. Apabila fa menemukan sesuatu yang tidak berjalan semestinya
maka i akan mengambil sikap untuk membantu meluniskan,

Data {0

Ciambar 9: Penjual putu yang berusaha meredam perdebatan

) bok Rahayu : “Sampun Bu Prani, sampun”
Bu Prani » MSaya tidak mau didaholukan mbok, sava hanya maun
mematuhi nomor antrian vang dikasih,™
(BP, 2023: ADEGAN 9)

Data (9 menunjukkan babwa penjual putu ingin mengakhir perselisihan vang
terpadi kKepada para pembelinya. Penjual putu itu memohon kepada Bu Prani untuk
mengakhin dan akan mendabulukan pesamannva. Bu Prani menjelaskan bahwa

dirinya tidak ingin didahulokan tetapi ingin diberi keadilan atas perbuaran pembeli




vang tidak mematuhi aturan. Citra fisk Bu Pranl digambarkan melalul respon

tubuhnya saal mengeskpresikan  wajah  serius dan  sikap wang  fangguh,
Penampilannya secara fisik membuktikan bahwa 12 memiliki sikap tangguh dan

konsisten untuk memperjuangan hak di fengah situasi vang mengkan,

[ata {140

Ciambar 10 Percakapan via daring Bu Prani dengan para murid.

Bu prani : "Kalau yang tm? (sambil menumukkan fota).”
Langii VU Prima™
Bu Prani : "Salah™
{BP, 2023 ADEGAN 10)

Data 10 menunjukkan percakapan sccara daring vang dilakukan Bu Prani
bersama para murid, Langit salah sate mund vang baru bergabung di kelas Bu Prani
sgjak dua bulan terakhir. Langit merasa belum cukup banyak mengenal
teman-temanya. Saat Bu Prani menunjukkan beberapa foto tetapi Langit menjawab
sepdah-olah dirinya tidek mengingal sat pun teman sekelssnya. Pada daia 10
menunjukkan citra fisik Bu Prani sccara verbal sant mengucap kata “salah”™.
Turannya disampakan dengan menpoelenckan kepala ke kamn vang juga
menunjukken citra  fisik nonverbal.  Tindakan  wvang  dilakukan B rani
mencerminkan schagai seorang pendidik vang berhak mengarahkan siswa ke arah

vang lebih baik melalui berbagai macam cara.

. Deskripsi Aspek Psikis dalam Film "Budi Pekerti™

Aspek psikis dalam Film “Budi Pekerti™ yvang disutradarai olch Wregas
Bhanuteja merupakan gambarmn emosional seormang tokoh perempuan bemama Bu
Prani melalui tindakan yang dilakukan serta caranya bertutur ketika menghadapi

problematika kehidupan, Tokoh Bu Pram dillustrasikan sebagai seseorang vang
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besar rasa tanggung jawab terhadap perannya dalam lingkungan keluarga maupun
masvarakat, Schagal scorang istn, ibu, sekaligus tulang pmmggung keluarga ini
sangat jelas menggambarkan kondisi psikisnya dalam lingkup keluarga agar
keluarga kecilnya dapat terus bertumbuh dan berkembang. Tadak cukup sampai di
dadam keludrga kecilnya, Bu Prani yang juga berprofesi sebagai seorang puru
amlah dasar selaly dituntut memberikan vang terbatk kepada para mund. Bu Prani
hanya seorang manusia biasa vang tidak lepas dari kesalahan, Di tengab kontlik
sosial yang dihadapi Bu Prani membueatnya berpotensi besar kehilangan pekerjaan.
Pekerjzan vang diharapkan dapat terus menghidupi kehaarga kecilmea, Oleh karena
iti Bu Prani dipaksa menyelesaikan konflik dengan berbagai cara yang membiiat
kondisr psikologisnya semakim  terekan. Meskny kondisy psikolomsnya dalam
tekanan, Bu Prani selalo menunjukkan sikap bahwa emosionalnva tetap dalam
kendali sehingea ini menjadi bentuk pertahan diei & ten gah berbagai tekanan sosial
vang diladapi.
Data (11)

Crambar 11: Komite Yayazan I menghimbau Bu Pram untuk tidak membuat

masilah menjadi semakin meluas.

13
komite Yavasan [l : "E,ccﬁak periu dibesar-besarkan bu. Nanti apabila ada
orang twa murid yang bertanya Bu Prani tinggal membu st
surat kronolegs schenarnya versi Bu Prani,™
Komite Yavasan [1l ; “Bagi vang tidak bertanya kita tidak perlu menjclaskannya.
Terima kasih bu.”
Bu Pram  "Baik.” (sembari menundukkan badan dan memejamkan
muata untuk beberapa saat).
{BP, 2023; ADEGAN 11)
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Data 11 menunjukkan suatu kegiatan presentasi dalam rangka seleksi walal
kepala sckolah vang dilakukan Bu Prani dengan beberapa penguji. Saat sesi
penilaian, salah satu Komite Yayasan mengetahui potongan video perselisthan yang
diaglagm Bu Pramt beberaps han vang lalo. Mamuon demikian Bu Pram tidak banyak
diberi kesempatan untuk memelaskan kejadian yang sebenamya. Bu Prani hamva
mengucap sepatah kata dengan raut wajah yang menandakan kondis: psikisnya
sedang cemas, Hal itu dilakukan Karena Bu Prami berharap besar bahwa a dapat
lolos seleks: wakil kepala sckolah agar dapat membantu memperbaiki kondiss
ekonomi keloarsanya vang sedang tidak stabil

Eritqi {12)

Gambar 12: Salah satu teman sesam Bu Prani membuka topik pembicarsan

mengenal kejadian vang dialam Bu Prani.

Ibu sebelah kin : "Bu Pram saiki dadi famous Thoo™
Bu Prani : "Tapi itu saya nggak misuh lho"
Ibu sebelsh belakang  : "Menawi misuh nggih mboten nopo-nopo to bu™

Ibu sebelah kim - *Misuh kui malah iso ngilangi stres [ho bu™
{Bu Prani hanya mengembuskan nafas panjang tanpa sepatah kata sembari

memposisikan pandangan ke arah samping Kiri dan belakang)
{BP, 2023: ADEGAN 12)

Data 12 menunjukkan percakapan yang terjadi di tempat latihan lompat tali.
Kedua teman Bu Prani membuka topik pembicaraan perihal perselisihan yang
ialaminys beherape hart yvang lalu. Bu Prani hanya memiliki kekuatan untuk
mengatakan bahwa vldmé&mg beredar di media sosial bukan merupakan kejadian
vang sebenamya. Tetapi salah satu teman Bu Prani mengatakan jika mengumpat
dapat meluapkan emosi yang terpendam. Bu Prani lebih lagi-lagi tidak memiliks

kekuatan untuk mengklanfikasi lebih detail dengan menunjukkan tankan natas
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panjang vang mengeambarkan dinnyva kecewa dengan keadaan tanpa berusaha

menjclaskan sesuatu lebih dalam

Data {13)

Ciambar [3; Pelatih senam mengajak ibu-1bu besok selesai latthan untuk
migmbe li seragam baruw;
Ibu ke-3 : "Yang warna pink kan sudah dipakai Bu Prani buat beli putu ™
Ibu ke-4 : "Misal netizen pada tau, ouwh ternyata ibu-ibu yang pakai celana pink
it kelompok senam Jogo Kriyan to terus gimana ™
Pelatih - (ke besok kita selesal senamy belanja ke pasar Beringharjo nggih™
(Bu Prani kemmball terdiam dengan bibir sedikit terbuka sembari pandangan

kedua mata vang sedang menalan air mata,)
{(BP, 2023: ADEGAN 13)

Data 13 menunjukkan ggenda esok hari sewsai latihan wntuk Famjut ke pasar
Beringharjo membelr celana senam baru. Salah sam teman latihan Bu Prani
menjelaskan alasan kKelompok senam Jogo Karvan perlu mengganti warma celana
kKarena dikhawatickan banvak warganel mengetahui Bu Prani sebagal salah satu
angeota semm mereka, Dengan respon diam Bo Prani menggambarkan lagi-lagi
dirinya harus menerimi ucapan pahit dan weman-teman. D enpat w@rsebun tidak
ada satu pun vang mencoba memahami bahkan berusaha mendensarkan penjelasan
yang sebenarnya tegadi dari Bu Prani, sehingga ia memilih tetap melanjutkan

latihan hingea usai.




Crata {14)

Gambar 14: Bu Prani berusaha menjelagkan perihal situasi vang sebenarnya
ferjadi,

(¢
Bu Prani :“Dia tidak dari toilet. Saya dengar sendiri. DMa menitipkan

anirian itu ke mas-mas jaket ninja ito,™
Kepala Sekolah : "Bu Prani ada bukti nggak? Kalau di video it nggak ada
suaranya bu.”
{BF, 2023: ADEGAN 14)

Data 14 menunjukkan percakapan yang terjadi di ruang rapal sckolah. Bu Pram
dipaksa mengakhiri perselihan dengan membuat video permintaan maal agar tudak
menyerct nama baik sckolah ke dalam konflik. Pihak bersanghkutan mengancam
sanksi somasi apabila Bu Prani tidak segera membenkan klarifikasi sesuai yang
dikehendaks. Dengan lantane menjawab Bu Prani tiddk akan takut atas sapksi yang
diberi karcna ia tidak bersalah. Meskipun tidak ada bukt sccara fisik yang
menguatkan suaranya. Oleh karena itu hal in menunjukkan rasa kecewa Bu Prani
yang dipaksa menerima konsckuensi dan mengalan kesalahan terhadap pesepeda
terscbut agar nama baik sescorang fetap batk di hadapan warganet. Bu Prani pun
berharap ada pengujung lain yvang bersedia memjadt saksi untuk membenkan
kebenaran pada situasi schenamya.,

Data (15)

Cambar |3 Keputusan Kepala Sekolah terkait konflik veng dihadapi Bu Prani
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Kepala Sekolah : "Apapun keputusan Bu Prami saya minta diselesaikan secara
cepat dan prakiis. Jangan sampai Yayasan tahu masalah ini.”
(Semupa angeota rapat termasuk Bu Prani tidak bersuara yvang menandakan

setnjo atas Keputusan yang disampaikan kepala sekolah.)
(BP, 2023 ADEGAN 15)

Data 15 menunjukkan kKeputusan secara sepibak vang disampaikan oleh kepala
sekolah selaku pimpinan rapat pada konflik sosial yang dialami Bu Prani. Pam
angpota rapat memilih mengadi pihak yanp menpgakui kesalahan dampada harus
berdelat vang akan memperanjang masilah, Bu Prani sebagai pibak yang
bersangkutan tidak diberi ruang wntuk menyampaikan penjelasan atas kejadian
sebeparnyva, Oleh Karema itu hal ini menunjukkan kekecewaan karena perempudn
tidak memibki kuasa kuat untuk bersuara karena ketidakstabilan ckonomi yang
akan membuatnya kalah dalam jalur hukom.

Drata { 163)

Gambar | Kepala Sckolah memutuskan Pak Aris menggantikan Bu Prani

sebagal pemateri pada webinar pekan depan

Kepala Sekolah  "Dan untuk kenseling siswa di tengah pandemi, sava minta
untuk
digantikan dulu olch Pak Ans™

Pak Ars = "Siap, pak.”

Bu Prani : "Pak, saya masih hisa membenikan webinar [ho pak.”

Kepala Sekolah - "Ngoak. maksudnya ini untuk Bu Prani fokus dulu di masalah
ini.”

(Bu Prani terdiam tidak lagi menjawab ucapan Kepala sekolah dan memilih

memalingkan wajah ke arah bawal.)
{BP, 2023 ADEGAN 16)

Data 16 menunjukkan perintah kepala sekolah ke Pak Ans untuk mengganukan
tugas Bu Prani dalam kegiatan webinar di tengah pandenn kepada para munid peloan
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depan. Akibat perselisithan vang dihadapi Bo Pram membuatnya tidak diberikan
kescmpatan menjalankan tugas scbagai pemateri pada kegiatan yang tclah
direncanakan jauh hari. Kepala sekolah menvarankan Bu Prani agsr menyvelesaikan
perselihan lebsh dulu kepada mbak vang bersangkotan. Hal im menunjukkan Bu
Prani dipaksa menerima keputusan secara sepilak yang memugikan posisimyva
dengan perassan kecewa.

Drata {17

Ciarnbar 17: Percakapan Bani dengan Bu Prani secara daring,

Bu Prani: "Kamu sering masuk perpustakaan selama berjam-jam to. Nah sekarang
ibu Kirimkan pengharum ruangan perpustakaan yang setiap lima belas
menit sekali.”

11 ot : "Terima kasih Bu Prani.” Sembari menghirup pengharum ruangan.

Bu Prant : "Nanti kalan sitnasi ramah dan orang tua sedang tidak nyaman,

coba kamu cium aroma pengharum itu. Indera penciuman itu

adalah indera yang paling kuat mepatap perasaan.”™
(BE, 2023 ADECGAN 1T)

Data |7 menunjukkan percakapan secara danng vang dilabukan Bu Pram
dengan - salah satn mwridnya bemama Boni Bu Prani mengirimkan schuah
pengharum ruangan vang biasa digunakan di muang perpustaksan sekolah tempat
biasa dikunjungi Boni. Melaln percakapan yang tcgadi antara Bu Prani dengan
Bom menggambarkan  alasan Bom tidak nyaman dengan  situasi di - rumah
mengakibatken semangat belajar Boni di tengah pandemi mermurun. Sehagai
seorang guru BE. ia berusaha memberikan Solusi dengan meyulut api semangatnva
meialui - pengharum ruangan yang dapat membuat perasaan Bom menjadi lebih

rileks, (Meh karena itn hal ini dapat membangun pola asuh gurn terbadap mund




3l

denpan membenkan solust atas hambsatan belajar vang dihadap mord untuk tetap

dapat merasa nyaman saal belajar dari umah.

Data { 18]

Crambar 18: Muklas mengadakan pertemupan antara Bu Prani dengan para alummni.

Koordinator Alumni : “Bayangkan ya. Mas Muklas datang hujan-hujan ke ramah

saya untik memben talu sava fakta bahwa termvata Bu
Rahayu itu dalam kondisi schat dan ndak tertular covid sama
sekali. Kita lihat betapa mwlianya Mas Muklas menvanyangi
ibunya."Semuy bertepuk tangan sebagai bentuk apresiasi atas
usaha vang dilakukan Muklas, Namun Bu Prani hanya
fersemyum dan mengalihkan pandangan menuju Ke arah
Muklas tanpa menambahbkan sepatah kata.

(BPF, 2023 ADECGAN 15)

Data 18 menunjukkan dukungan dari pam alumni kepada Bu Pranmi melalun
uzahs vang difakukan Muklas., Mereka semua mengapresiasi dan menvanjung
Muklas schagai anak yang penuh cinta terhadap samg ibu Schagar ibu vang
memahams karaker anak maka seseatu vang dilakukan Muklas semata-mara hanya
untuk kepentingan pribadi. Muklas vang memiliki peran di masyarakar sebagai
pemengarul melalui media sosial. membuat reputasinya sempat tercoreng akibar
tndak mengakui Bu Prani sebagai ibunya vang pemah terlibat perselisiban, Hal ini

menunjukkan sikap penenmazn melshs kesedisan Bu Prani m::n_l.;il-:uti SETTHEL
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rencana vang disusun Muklas demi memperbaiks reputasinya di hadapan warganet

meskipun dengan perasaan keoewa,

Data {14

Cambar [9: Bu Prani menyaksikan pengalaman refleksi dari para alumind
e ladu media sosial.

Alumni | "dulu saya pernah meludah sembarangan. Bu Prani memberi saya
reflelisi untuk melibat ludah sava sendiri di dalam mikroskop. Lalu
sava diminta untuk menggambar bakieri-bakreri it di kain batik. Lalu
kain batik itu dipamerkan agar siswa yang lain tau bahwa ludah itu
banyak sekali mengandung bakteri.” Ucapnys dalam sebuah unggahan
media sosial.

(B8P 2025 ADEGAN 19)

Data 19 menunjukkan sebuah pengalamannya atas refleksi yang pemah diben
Bu Prami scmasa sckolah. Schapal scorang guru BE cara Bu Prani méngarahkan
mund. dengan menjelaskan dampzak dan perbuatan buruk vang. dilskukan. Seperti
gambaran bakteri vang ada dalam air lur sescorang jika dibuang di sembarang
tempat dan berpotensi menularkan virus kepada orang lain. Hal ini menunjukkan
perhatianer yang dilakukan guru untuk mendidik murid untuk berperilako baik.
Dengan memben reflekss berupa penelitian dan praktik membatik secara langsung

siawa tidak akan mengulang) perbuatannya namun tetap mengingat kesan baik vang




dilakukan guru ketka ia salah bertindak. Hal i juga menghilangkan kesan trauma

akibat darn hukoman

Diata {200

Gambar 19 Bu Prani menyaksikan pengalaman refleksi dari para alumni
meelalul media sosial,
Alumini I : "Dulu saya pernah tidak naik kelas. Bu Prani beserta siswa satu
kelas mengantar sava berjalan kaki bersama-sama fujuannya
menguatkan hatl saya. Hal ini mengoatkan saya untuk ngomong ke
orang tua sava, kalau sayva tidak naik kelas. Terima Kasih Ba Prani
telah menguatkan hidup sayva.” Licapnya vang pernah mendapat
dukungan dari Bu Pram dalam schuah unggahan media sosial.
(BP, 2023 ADEGAN 20)

Data 20 menunjukkan pengalaman yang sangat berarti dalam hidup salah
seorang murid Bu Prani vang pernah tidak nask kelaz, Bu Prani menguathkan
mentalnya dengan bersama-sama mengantar pulang untuk bertemu dengan kedua
prang fua d mm:& Bu Prani berharap ia ndak putus asa dan terus meianjutkan
pendidikan derm: menggapal masa depan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan

perhatian gura terhadap murid untuk selalu membenkan dukungan Ketika 1a putus
Semangat,

Drata (21)
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Crambar 21: Bu Prani vang menanyakan letak Kesalahannya dimanz schingea ia

dipaksa harus meminta maaf.

1

Muklas : "Mulane,., mamah posting permintaan maaf ng sosmed. g!:].h.’ [ki jalan
pmntas nek ditulungi netizen ora nganti sciengah jam mesti ana sing
ngandani posisine papah. Kita timpgal ngsploud foto papah terakhir ben
netizen gelem. Mamah @sting permintasn maaf sek. Permintaan maal
merge nesu-pesune i, salah nudub uwong, permintaan maaf mergo
mzeked hukuman sing salah. Lagi mamah myvuwun tulung.”

Bu Prani : "Ibuk ini tu salah apa? Ibuk kudu minta maaf apa?™

Muklas : "AKu ngerti mamah iki orn salah, Tapi saika salah opo bener ki perkoro
sopo sing luwih akeh ngomong. Ming kene netizen makir mamah sing
salah!™

(BP, 20023 ADEGAN 21)

Data 21 menunjukkan sebuah percakapan Muklas yang memaksa Bu Prani
mengakui kesalahan agar warganet dapat membantu menemukan PFak Didit, Bu
Prani dipaksa mengakul kesalahan vang bdak sesuai dengan fakranya. Muklas
berpendapat jika warganet akan lebih mudah menemukan Pak Didit tapi dengan
syaral. Bu Pranmi barus membuat videoo Klarifikasi permintaan  maal, Dengan
perasasn kecewa Bu Pram melakuken ssran dart kedua anakmya,

Drata {22)

Ciambar 22 Akhirnya Bu Prani membuat video perminiaan maaf
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-
gu Prani : *“Saya Prani Siswoyo hendak menyampaikan 5 hal secara terbuka
schagai beribut. Satu, meminta maaf karena membuat kegaduhan di
area putu Mbok Rahayu Dua, meminta maaf karena menuduh Bapak
Sapto menyerobot. Tiga, mewakili anak saya Tita Sulastri meminta
maaf kepada keluarga Mbok Rahayu yang telah diupload videonya
tanpa seizin keluarga. Empat, meminta maaf karena membuah
hukuman vang tidak lavak kepada alumni siswa saya vang saal itu
rasih di bawah umur, Sayva meminta maaf dan bersedia
bertangegungjawab sekaligus sava ingin memohon bantuan secara
terbuka untuk menemukan suami sava Didit Wibowo yvang hilang
dan tidak dapat dihubungi. Bagi siapa pun vang menemukan Didit
Wibowo harap menghubungi nomor sava di ... .” Ucapnya dalam
sehuah viden.,
{BP, 2023: ADEGAN 22)

Data 22 menunjukkan nardsi vang diveapkan Bu Prani dalam sebuah video,
Seusai membuat video permintaan maal iesebut, air mata Hﬁmni jatuh tanpa
permisi, Ta meeasa kecowa keluarga tempatnya pulang justru tidak jauh berbeda
dengan orang-orang di luar sama yang memfitmahnya. Namun video tersebut belum
sempat di ungeahnya dan Bu Prani meacari solusi lain tanpa harus meminia
banfuan warganet.

Deskripsi Citra Sosial dalam Ranah Kelparga pada Film " Budi Pekerti”

Citra s0sia] merupnkan pambaran divi seorang perémpuan ketika beénnteraksi
dengan individu lamn namim masih dalam lingkup keluarga, Perempuan dalem
keluarga digambarkan  melalun kedudukan, sikap, serta kontribusinysa  Ketika

njalankan kehidupan szhari-har. Secara sosial gambaran din Bu  Bu Prani
dalam Film “Budi Pekerti”™ yang disutradsra; Wregss Bhanuteja dapat diamati saat
menjalankan tEnggung jawab, membangun Komunikasi, serfa mempertabankan
kehangatan dalam keluarga kecilnya. Oleh karena itu citra sosial dalam keluanga
tampak melalui kedudukannya sebagai scorang pendamping hidup, sescorang yang
telah melahirkan ketununan, dan seorang perempuan yang telah berkontmbusi.

Deata {23)
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Crambar 23: Bu Prani sedang berbincang bersama (Gom.

Ciora : "Bu Prani juga konseling ke Bu Tunggul juga 1o
Bu Prani: Torak. Akn iki ngeterke bojoku.”
(BP, 2023 ADEGAN 23)

Drata 23 menunmukkan percakapan vang tenadi antara Bu Pram dengan salah saty
alumni muridnya bernama Gora. Keduanya tak sengaja bersua di schuah tempat
prakrek psikolog. Gora mengira Bu Prani jnga sedang berobat melainkan Bu Prani
hanya mengantarkan sane. Hal inl menanjukkan adanyas bubungan dengan Lawan
1emis dalam ranah keluarga akibat tkatan pernikahan, Bu Prani merupakan seorang
istri vang dibuktikan dari kata "bojoku’ vang dalam babasa Indonesia berarmi suami.

Drata {24)

Crambar 24: Bu Prani meminta tolong Muklas.

Bu Prani : "Bapakmu mau putu ne Mbok Rahaya itw.™
Muklas ;| "Aku ana ketemu brand ning Mrican, Mah,”
{(BP, 2025 ADEGAN 24)

Data 24 menunjukkan percakapan permintaan wolong Bu Prani kepada anak
bungsunyva bemama Muklas, Bu Prani udak memiliki wakiu yvang cukup jika harus
membelikan kue puto untuk Pak Didit ke pasar. Bu Prani pun meminta bantuan
Muklas ke pasar untuk membeli kue pura, Data i menunjukkan bahwa Bu Pram
telah dikaruniai seorang anak laki-laks. Odeh karens stu agar keberlangsungan
keluarganya tetap beggalan dengan baik, Bu Prani meminta bantuan anggot keluarga
lain ketika dirinya tidak biza melakukamnya sendiri.

Drnta {25)
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Crrmtbar 23 Bu Prani meminta bantiwan Tita,

3
BuPrani  : "Mbak, tukoke bapa k!lt’u Mbok Rahayu, mbak.”
Tita : "Aku ana pengiriman cg. bu. Mgko sore arep latthan musik.”
BuPrani  : “Kan searah ™
Tita :"ra isa, bu ™

{BP, 2023; ADEGAN 25)
Drata 25 menunjukkan percakapan yang terjadi antara Bu Prani dengan Tita. Tita
ialab putn sulune Bo Prani vane jues memaliki kesibukan berjualan baju bekas,
Setelah. Muklas menolak permintaan tolong Bu Prani, 2 pun. mencoba meminta
bantuan kepada Tia unuk membeli kue putn ke pasar, Namun keduanya
sama-sama menelak sehingea membuat Bu Pram pergl ke pasar sendin meskipun ia
tidak memiliki banvak waktu, Data imi membuktikan Bu Prani merupakan scorang
ihbu dari 2 orang anak. Bu Prani memilih untuk datang terlambat latihan lompat tali
dan menyempatkan ke pasar terlebih dulu untuk membeli kue putu,
Drata {26)

Crambar 26: Bu Prani liendak. meningegalkan rumakh.

Mubklas. :"Scooter e tak silihva,™
Bu Pran: : *Lha ibu va selak latihan lompat tall lho.”

(Bu Prani pun sepera mengambil scooter dan pereg: meninggalkan rurmal. )
{BP 2025 ADECGAN 260

Data 26 menunjukkan percakapan Muklas yang meminjam scooter milik ibunya.

Bu Prani menyatakan bahwa dirinya juga memerlukan scooler o uiiuk ssesra
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perel ke tempeat latthan senam. Kata ibu™ yvang dincapkan Bu Prani menunjukkan
bahwa 1a merupakan angoota keluarga vang berperan schagai b,

Drata {271

Crnmbar 27 Usaha Bu Prant membuat Pak Dhdit lebih tenang.

Pak Dadit - " Bisnisku kabeh pagal. Aku goblok. Ak goblok.™ Sambil meremas-
remias kedua tangan.
Bu Prani  “Mengko nek wis enck kelongzzaran isa disewakke ning

Maliohoro.™
(BE 2025 ADECGAN 27)

Data 27 menunjukkan percakapan Bu Prani dengan soami, Sepulangnya mereka
berobat, pemilik kontrakan datang untuk menanyakan kejelasan masa kontrak
mereka. Pak Didit yang mendengar obralan pemilik kontrakan membuatnya merasa
bersalah. Bu Prani sebaeai seorang pendamping hidup berusaha memboan Pak Dida
merasa tenang dengan menjelazkan bahwa suato han nanti akan ada solusi,

Drata {28)

Cambar 28: Usaba Bu Prani membujuk Pak Didit mengenal keadisi

ekanomi

Pak Didit : “Neanggo psikolop. ngangeo psikiater duwite entek.”
BuPrami : “Konseling iku penting lho pak.™
Pak Didat = "Dingoo bavar kontrakan,™
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Bu Prani :: "Duwste iki isih ana.™
Pak Didit - “Saka ngendi?”
Bu Prant 2 “Aku dipilibh dadi wakasek.”
(BP, 2023: ADEGAN 28)

Drata 28 menunjukkan percakapan vang membahas mengenai keberlangsungan
chkomomi  keluarga mereka. Pak Didit yang mengalama gangguan  psikologis
membuatnya mangkir dar kewajiban sebagai kepala rumah tangga. Dengan besar
rasa tanggung jawab Bu Prani menggantikan kewajiban sang suami untuk mencari
nafkah sehingga ia pon terpakspy berbohong terpilih menjadi wakasek agar Pak
Didit tidak merasa Khawatir. Hal ini semata-mata dilakukan bukan tanpa alasan
melzinkan Bu Prani mpn sang suami segera pulih meskipun dirinva hars banyvak
herkorban,

Drata {29

Gambar 29: Usaha Bu Prani membuguk Pak Dadit dengan makanan kesukaannyva

Bu Pruni : "Lho aja bubuk meneh to pak, wes bubuk 12 jam [ho. Obate diunjuk sel
2 wpl™
Pak Didit ; “Aku moh ngombe obat. Aku ra keasa apa-apa. Seneng ra kraza. Susah
ra krasa. Rasane kava ora urip. Sakjane dek mbien kae aku ora usah ning
IGD men aku mati wae™
Bu Prani : "Tak tukokne maeman ya,,. Tak tukoke puto Mbok Rabava jaman
kuliah mbien.™
(BP, 2023 ADEGAXN 29)

Data 29 menumjukkan Kepedulian Bu Prand sebagai pendamping hidup Pak
Didit. Dengan sabar Bu Prani memyulut api semangat Pak Didit vang hampir
padam. la menmwarkan makanan kesukain sang suami semasa kulish. Bu Prani
schagal seorang pendamping hidup selalo menjalankan kewajibannva  dengan

perasaan anggung jawab vang besar la odak pemah menunjukkan ekspresi lelah




dalam menghadapi  wjian rumah tangga  yvang memimpanya. la pun oselalu

mengusahakan kesembuhan Pak Didit dengan semaksimal mungkin,

Data {30)

Gambar 30; Bu Prani berusaha menenangkan emosi Tia.

Tita : "Loh terus sape” Apa ternvata ada orang vang protes” Kalau bapak
@nbil keputusan anch-anch kaya dulu piyve? Ini temen ¢ sotu pu ngga
ada yang liat”

Bu Prani : "Tenangke sek pikivanmu! Ki cari polisi kalan bapak nggak

wda,”

Muklas : "Polisi. mah? Mamah ki ana sing arep nuniut pencemaran nama haik!
Mamah ki vangekei tegusa wong koi! Meko lek emek wali murid sing
mirmt Kepiyve?!”

{BP, 2023 ADEGAN 30)

Data 30 menunukkan keresahban keluarga Bu Prani ssan mengetahoi Pak Didit
meningealkan rumal tanpa berpamitan. Tila dan Muklas vang sudah berusalm
mencari Pak Didit oamun tidak membuahkan basil. Tita metass sangat khaw acie
sehingea ia berpikir jauh di luar kendali. Sebagai seorang ibu Bu Prami berusaha
temang  dan berpikar jermih. Dengan berusahz meminta bantean pihak  vang
berwenang jika usaba mereka tidak berhasil

Data {31)

Cramhar 312 Bu Pram menghmibay kedos anaknya untok tadak oegahah

mengambil Keputusan
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7

Muklas - “Oke, posting saikil”

Bu Prani ; “Kita jangan posting dulu! Kita tunggu sampai besok pagi. Aku
yakin bapakmu pasti baik-baik saja.”

Tita : "Buk, ibuk mau ambil resiko?™

Bu Prani : “[Dia vang nggak pernah minum obat selama ini. Sckarang dia bawa
obatnya dengan sadar, Pasti dia mau lebih stabil dan ada sesuatu vang
mau dikerjakan. Kita cari dia bareng-bareng malam ini!”

{BP, 2023 ADEGAN 31)

Data 31 menunjukkan peran Bu Prami sebagai seorang ﬁu Vang miamp
mengendalikan emosional kedua anaknya. Muklas vang selalu memaksa Bu Pram
untuk meminta banfuan melaloi media sosial dan Tita vang setuu dengan pendapat
Muklas agar bapak mercka scgera ditemuokan. Namun  demikian cara vang
dilakukan kedianya bartentangan dengan nenba kejujuran, Seorapg ibu vang baik
mengusahakan semua cara dengan enang dan berpikir jauh ke depan. Tidak
semisdah dfu. Bu Prani masih sanggup mencari Pak Dadit dengan banan kedua
anaknva.

. Desknpsi Citra Sosial dalam Ranah Masyamakat pada Film "Budi Pckerti”

Citra sosial merupakan gambaran diri seorang perempuoan ketuka berinteriksi
dengan individu lan dengan masyarakar sekmar Intemaksi vang dilakukan dapat
membangun  enggang  rasa  erhadap  hngkungan tempainya  berpijak.  Selain
membangun sikap tengpang rasa jugs dapar menumbuhkan nilai moral Sosial. Dalam
masyarakat, Bu Prami dihadapkan dengan problematika kehadupan yang cukup ramit.
la harus menenima banyvaknya tekanan dari sekitar akibal unggahan video seseorang
vang tidak bertangoungjawab. D1 sisi lam Bu  Prami menunjukkan  upaya
pengendalian dini agar tidak membuat Keputusan yang merugikan banyak mhak, Olch
karena itu citra sosial Bu Prami mencerminkan hubungsn bmk dengan sesam
meskipun bertentangan dengan hati kecilnya:

Diata {32)




Gambar 32 Pendapat rekan Bu Prani terkan responya bersama pesepeda
beberapa waktu yang lala.

Mas Berkumis : "Bu Pram, coba kemarin ibu itu menanggapi bapak di video itu

dengan santan aja bu., Pasti nbut-nbut seperti nggak akan terjadi,
bu.”

Bu Prani : "(:ini ya mas! Kalan ada orang yvang nggak tam aturan ya
sava ngomong dong. Masa saya diam saja?! Kita berusaha
untuk pura-pura ngga dengar apa-apa gitu? Sementara

orang lain bisa seenaknya sajal”
(BF, 2023 ADEGAN 32)

Pada data 32 menunjukkan percokapan Bu Prani dengan salah sate rekan gur.,
Rekan Bu Prani tersebul menyesalkan sikap Bu Prami vang begitu antusias saai
mendapatl pembeli nakal, Data inl memunukkan ketangguhan yang dilakukan Bu
Prani atas dirinva sendiri di rengah beberapa orang yong menvudutkan posisinya,
Dengan lantang Bu Prani menyampaikan alasannys mengapa ia menegur pembeli
vang bdak taat aturan 1.

Crata {33)

Gambar 33: Pembelaan vang dilakukan Bu Prani terhadap dininva sendiri,

@cpala Sekolah @ “Bu Prani ada bukti nggak™”
BuPrani  : "Memang tidak ada. Tapi Kalan bapak itu mau somasi saya,
va monggo sajal Toh nanti juga ada pengunjung lain vang
akan memberikan saksi kebenarannya.”
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Kepala Sekolah : "Aduh-aduh bu aduh. Saya mohon ini jangan sampai ke jalur
hukum va bu! Nanti-nanti nama sckolah dibawa-bawa nanti ada
infotaiment nant ada berita ini-itu.”
(BP, 20235 ADEGAN 533)

Pada data 33 menunjukkan perdebatan vang terjadi di ruang rapat sekolal.
Kepala sckolah menanyakan barang bukn yang dimiliki Bu Preni sast kejadian
persehsihan itu berlangsung. Bu Prani menvampaikan bahwa w Gdak memiliki
bukti secara fisitk. la pun tidak takut atas ancaman dan pihak lawan. Hal ini
menunjukkan ketangguban diri di tengah tekanan meskipun akan memgikan posisi
Bu Prani.

Drata (34)

Cambar 34: Bu Prani vang hendak mengibut lomba lompat ali.

Bu Prani . "Piye, @ve? Aku posisine ning ndi ki?™

Pelatth - "Eees Bu Prani untuk lomba kali ini jangan ikot dalu ngih,”

Bu Prani : *Lho ana apa to mbak?"

Pelatih  : "Bu Prani belum buka hp to?

[ Sebuah video bersikan pengalaman refleksi dart alumni bemama Gora berupa
undakan gali kubur yang dianggap menimbulkan rauma terhadap murid sekelah
dasar.)

{BP, 2023: ADEGAN 34)

Data 34 menunjukkan himbauan dari pelatih senam kepada Bu Prani. Bu Prani
tidak hanyva dizm namun menanvakan terlebih dahulu apa letak kesalahanmyva
sehinpea dinnya dilarang mengikuti lomba. 1o disukan dalam media sosial sebagai
guri vang mengdap gangpguan psikologis, Ketangpuhan hati Bu Pram terhhat saat
dirimya tidak mencteskan air mata sedikit pun kemudian memilih meninggalkan
tempat ity dengan perasaan amat kecewa,

Drata {35)




ambar 35: Bu Tungeul vang sedang mengusahakan Bu Pram dapat bertemu
dengan Ciora.
Bu Tunggul : ™. Sava minta dengan sangat, semua perkataan saya ini hanya
tersimpan di mahil ini sajal™
Bu Prani "Tapi sava nggak mau, mempertaruhkan profesi Bu Tunggal.™

Sambil menggelengkan Kepala,
{(BP, 2023; ADEGAN 35)

Drata 35 menunjukkan percakapan [a:l'u Bu Tunggul dengan Bu Prani dalam
sebuah mobil, Bu Tungeul merencanakan jadwal konsaliasi Pak Dhidi dan Gora
berdekatan. Melalni kedekatan jadwal tersebut menjadi peluang Bu Prami untuk
menanyvakan kepastian Gaora mengidap pangguan psikologis bukan akibat dari
refleksi yang perngh diberikannya. Namun demikian Bu Prani menolaknya dengan
maksud bdak ingin memberikan risiko pada profesi Bu Twiggul sefaku psikolog
dari kedua pasienmya. Pada dna im membuktikan sikap kepedulian terhadap san
sama lain terhadap scbuah keputusan vang akan diambil Bu Prani.

Data {36)

Gambar 36: Kepala sekolah vang memaksa Bu Peani untuk memberi tahu alasan

Ciora ke tempal psikolag,

Kepala Sekolah : "Yavasan hanya meminta Gora menyvampaikon dua hal, Bahwa
dia tidak mengalami trauma dan konselingnya ke psikolog tidak
ada hubungannyva dengan bukuman Bu Prani,™
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Bu Prani : "Metizen akan mengulik dan mencari tahu apa yang
sehenarnya terjadi pada Gora. Dvan ite akan menghancurkan
hidupnya.”

Kepala Sckolah : “Saya nggak paham, buk. Datang ke psikolog karena dia tersakiti,
tidak. Karena dia menyakiti orang lain, nggak juga. Lha apa to

yang terjadi?™™
(BP, 2023: ADEGAN 36)

Data 36 menunjukkan percakapan Bu Prani dengan kepala sekolab terkat Gora,
Setelah Gora menyampaikan alasan bahwa dirinya datang ke psikolog bukan karena
trauma tetapi ia ingin sembuh dars kecanduan vang diangeap tidak wajar. Tetapi Bu
Prani tidak dapat menjelaskan semua vang terjadi. Hal imi membuktikan bahwa Bu
Prant masih memiliki sikap peduli terhadap Gora meskipun hal ini akan memgikan
porsizi Bu Prani

Data {37)

Crambar 37 Bu Prani sedang mengingatkan permbeli lain vang menyerabot

i e,

Bu Prani - "Nyuwun sewu, permisi pak. Bapak itu sudah dapat nomor

antran

tolong dipatubi pak. Kalau bapak nitip-nitip seperti ini nanti yang

lain tidak kebagian,™
Pesepeds - "Lho santas dong bu, i masih ssudars sava kok”
(BP, 20235 ADEGAN 37)

Data 37 menunjukkan tuturan yang disampaikan Bu Prani kepada scorang
pembeli yang tdak mematuhi aran. Bu Pran: berusaha mengingatkan orang
tersehut agar tidak melabukan hal demikian. Akibat dan pembeli yang tidak
mematuhi aturan membuat  antman - semakin panjang. Hal ini menunjukkan

keterlibatan Bu Prani sebagai orang yang mendapati kecurangan ssat mengantri.




Cirang-orang yang mengantt lebih dulu berpotens: tidak mendapat jatah membel:

KL putu,
Diata {38)

Crambar 38: Bu Prani sedang mengikut latihan senam bersama warga
setempat.
Pelatih : =0ke semuanya! (oo njih Bu Prani, nyowun sewu karena sebentar
lagi kita akan lomba, besok jangan telat lagi ngygih!™
Bu Prani: “Nggih.” Dengan sedikit tawa keeil.
(B, 2023: ADEGAN 3K)

Data 38 menunjukkan percakapan Bu Prani dengan pelatih senam. Bu Prani
datang terlambat karcna lebih dulu ke pasar untuk membeli kue putu. Pelatih senam
pun menghimbau ggar kejadian demikian tidak terulang kembali. Mengngat dalam
waktu dekat lomba akan segera dilaksanakar. Oleh karena itu dara ini membuekoikan
keterlibatan Bu Prani di bngkungan masyamkat dalam kematan olahmga.

Drata {34)

Cambar 3% Ketua Yavasan vang ingin segera tahu maten presentasi Bu Prani
esek har,

”

Ketua gﬂ}'iﬁMI - "Risakah besok Bu Prani presentasi pada kami tentang ide
pembangunan karakter siswa vang baru itu?™

Bu Prani C MInggih siap, pak.”

Ketua Yasasan @ "Supaya tidak ketinggalan jaman.”™




o7

(BP, 20235 ADECGAN 349)

Data 39 menunjukkan percakapan ketua yayasan dengan Bu Prani. Setelah
mengaman cara mengajar Bu Prani, ketua yayasan memintanya untuk membenkan
presentass pada esok har. Hal im membukikan keterlibatan Bu Prani di lingkungan
sekolah dalam membentuk karakier siswa di tengah era digital. Melalu Bu Pram
ketua yavasan berharap ini menjadi langkah awal sekolab menugu kemajuan zamian,

Data {40)

Gambar 40 Rekan Bu Prani sedang membenkan semangat kepadanya,

Mbak Nibab Kuning ; "Bismillah wakasek.”
Bu Prami ; hsssst”
(BE, 2023 ADECGAN 40

Data 40 menunjukkan tuturan yang disampaikan oleh salah satu rekan Bu Prani.
la mendoakan semaoga Bu Prani lolos dalam seleksi wakil kepala sekolal, Tuturan
tersebut membuknkan balwa Bu Prani terdafiar sebagai kandidar wakil kepala
sckolah. Keterlibatan Bu Prani dalam 5D Pengenmban Utama menunjukkan kinerja
vaog baik selama menjadi guru. Jika kedepannva Bu Prani terpilih nmnjadj witkil
kepala sekolah dapat membantu kepala sekolsh dalam mengembangkan sekolah
menjadi lehih baik melalui berbagan bidang.

B. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian

Pembahasan hasil temuan penclitian merupakan kegiatan menganalisis data
dengan toon yang digunakan, Peneliti menjelaskan data vang diperoleh berkaitan
dengan pendapat yang disampatkan ahli. Pada bagian imi data bersifat valid karena
terdapat dalam objek dan scsual demgan teori. Oleh karcna u penclitian vang
Bepjudul “Crea Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi Pekeri Sutradara Wregas




Bhanutejs™ selarss dengan masalah femimisme yang dibuktikan melalui bentuk citra

perempuan terhadap tokoh utama bemama Bu Prani berdasarkan temuan schanyak
40 data.

Sofia dan Sugihastuti (2003} berpendapat bahwa citra perempuan 1alzh
gambaran atas reaksi vang mumbub erthadap Iingkua—an sekiitar. Reaksi vang
tumbuh dapat - diamat melalei dus kmtegori, yakni citra dirt dan citra sosial
perempuan, Citra perempuan yang sering muncul dalam film “Bodi Pekerti™
sutradara Wregas Bhanuteja adalah pada aspek psikis dengan total 12 data; Citra
perempuan yang berdazarkan aspek paikis merupakan cerminan kondisi psikologis
melalui berbagai imacam ]‘.I-ﬂfil:i:mﬁl:ikﬂ diladapkan demgan situasi (Trima, 2019,

Heriant { 2019) menjelaskan bahwa citra din seorang perempuan dikategonkan
berdasarkan dua aspek, vakni aspek fisik dan aspek psikis. Aspek fisik merupakan
gambacan diri seorang perempuan mengenal keadaan twbuhnyva, Hasil temuoan yang
diperoleh menurmjukkan aspek fisik Bu Peani terlibar keiika mengekspresikan
perisaan emosionalnya sebanvak 10 data. Cara Bu Prani mengekspresikan din
dengan twuiuran vang diserai ekspresi wajah menunjukkan dirinya merasa cemas
dan  kecewa. Bu Prani juga mengekspresikan dirinya melajui gerak twbub agar
lawan tutumya memshami maksud vang disampaikan. Dengan demikian dalam
karyn sastra aspek Nsik dapat mempertegas Karakter tokoh secara visual, Sedangkin
aspek psikis merupakan  gambaran diri sanrang  persnpuan - melalul - kondisi
emogionalnya. Hasil termian yvang diperoleh meminjukkan aspek psikis Bu Prani
melalui sikap, wnpan balik. dan tingkah lakunya dengan total 12 daa. Keadaan
emosional Bu Prani digambarkan deéngan perasaan kecewa, cemas, dan perhatian.
Di tengah kenflik sosial yang menerpa, Bu Prani sering merasa kecewa terhadap
orang-orang di sehkitamya: Ia ditckan olch berbagai pthak untuk kepentingan yang
merugikan diri Bu Prani. Hal mi juga turat mempengaruhi munculnya perasaaamn
cemas, - Schagal scorang perempuan vangs b berkewapiban mencari nafkakh,
namun Bu Pram mengambil peran schalikmya. 1a harus menggantikan peran suami
sehagai tulang punggung keluarga melalui jabatan wakil kepala sekolah. Ia merasa
cemas bahwa konflik wvang menimpanya dapat mempengaruhi jabatan  yvang
digadang-gadang dapat menopang ckonomi keluarga menjadi [ebih baik, i sisi lain




Bu Prani juga seomang guru. Sebagai seorang gurn tentu berkaitan erat dengan sikap

perhatian. Perhatian dari scorang guru menunjukkan rasa peduli terhadap siswa,
Peduli akan kebutuhan belajamya.

Heriantt (2019) menjelaskan bahwa ¢itra sosial perempuan dapat terjad
melalui dua ranah, yakm ranah keluarga dan ranah masvarakat. Citra sosial vang
terjadi dalam keluarga memupakan sdanya interaksi dengan anggota keluarga lain
( Pranggawimnie et al, 2024:11), Interakss yang dilakukan seorang perempuaan dapat
temkat karcna faktor status sosial dan kontribusinya selama menjadi anggota
kelnarga, Hazil temuan diperoleh menunjukkan citra 2ozial Bu Prani teribat dalam
sebuah Reluarga yang terditi dan empatl anmge dengan basil lemuan sebanyak 9
data. la terikat dalam keluarga tersebul karena status perkawinan. Status
perkawinan dengan pria becnamas Pak Didic memberikan koniribusi Bu o Prani
sehagai seorang pendamping hidup, perempuan vang felah memberikan keturinan,
setta peremipaan vang berkoniribusi sebagai tulang punggung keluarga: Kesetiaan
hat Bu Pram ditunjukkan saat dirinya dengan sabar mendampingi Pak Dadit yvang
tengah mengidap gangeuan psikelogis, Dua anggota keluarga lainnya merupakan
buah hat yang disnugerahkan Tuban melalui Bu Prni. Sebagad Kepala keluarga
vang tidak dapat menjalankan kewapbannya karema  sakit, Bu Prani: pan
menggantikan perannya sebagai tolang punggung keluarga dengan menggelut
pelr.ﬂ_iaan sebagai seorang guru: Sedangkan citra sosial perempuan yang terjadi di
ranah masyarakat merupakan adanya mteraksi vang dilakukan dengan masyarakat
sekitar, Hasil temuan diperaleh bahwa Bu Prani tedibat konflik sosial dengan
seseorang saat mengantn kue putu di sebunh pasar tradisional sebanyak 9 hasil
temuan. Koaflik esebut mempengaruhi citra Bu Prani di masyarakal menjasdi
bumik. Bu Prani dianggap mengumpat dalam video yang beredar di media sosial.
Hal ini menimbulkan fitnah yang berkepanjangan. Sehagai sescorang yvang berjiwa
pendidik, Bu Prani berusaha melibatkan diri saat menpdapati kecurangan yang
terjadi di masyarakat. Namun ini merupakan swal kehancurannya karena ia difitnah
tdak mencerminkan pribadi seorang ooy vang lavak dicontoh, Dampak fitnahan
tersebut membuat Bu Prami dilengserkan dan pekerjaannya dan dikocilkan dan
lingkungan masvarakat, Dengan sikap yang tangguh Bu FPrami tidak gentar




mengutarakan kebenaran meskipun sulit ditenma oleh masyarakst. . Namuon ini

mampu menumbuhkan jiwa kepedulian sosialnva terhadap sesama. Bu Prand tidak
ingin mengorbankan oreng lain hanya agar kebenarannya diakui oleh masyarakat.
Hingga akhir cerita 1a pun tenggelam dalam pandangan negatif masyarskat dan

memilih bermukim ke tempat lain.




PENUTLP

Pada bab v mempakan bagian tevakhir dari penelitian vang I:n-et:iudul Citrir
Pevemprran Tokol Utamta dalam Film Buds Pekerti Sutradora Wreeos Bhontejo,
Bab ini memuat simpulan, implikasi dan saran yvang ditujukan kepada pembaca,
Simpulan diperoleh dari bab sebelumnya berdasarkan hasil dan pernbahasan
analisis data dengan fupean mengywab umusan masalab pada peselitian ini
Harapannya, penelitian im dapat berdampak bagi penelitian sejenis dan dapat
menginspirasi dalam dunia pendidikan,

A, Simpulan

Penelitian dengan judul *Citra Perempuan Tokoh Lliama 1 Film Budi
Pckern Sutradara Wregas Bhanutcja™ menemukan bentuk-bentuk citra perempuan
vang terdiri dari citra diri dan citra sosial terhadap seorang tokoh bermmama Bu Prani.
Citra diri terdin atas aspek fisik dan psikis. Aspek fisik mengeambarkan berbagai
eskpresi yang mencerminkan Kondisi emosionalnva. Sedangkan aspek psikis
menggambarkan  kondisi emosional Bu  Prani ketika menghadapi  berbagal
problematika kehidupan, Adapun citra sosial juga terbagt menjadi dua lingkup vang
bierbieda, Pertami, citra sosial dalam lingkup keluarga vang menggambarkan
kedudukan Bu Prani sebagai perempuan pendamping hidup, perempuan vang telah
memberikan Ketururan, dan perempuaan vang menjadi wlang punggung kelmrga
Sedangkan citra sosial Bu Prani dalam lingkup masvarakat digambarkan schagal
sercorang yang memilikl Kepedulian vang tinggr ferhadap lingkungan sekirar,
ierfibat dalam  kegiatan sosial, serta memiliki sikap yang tangeuh  dalam

menghadapi berbagai tekanan,

71




B. Implikasi .

Penclhitian berjudul “Citra Perempuan "J'oﬁl Litama dalam Film Budi Pekerti
Sutradara Wregas Bhanuteja™ menghasilkan implikasi secara teoretis dan secara
praktis schagai berikut.

1. Implikasi Teoretis
Penelitian imi menckankan citra perempuzn dengsn menggunakosn
pendekatan  fenunisme dalam  sebual karya sastra, Kasus ini dissumsikan
bermanfaat karena dapat menyumbangkan pengetahuan mengenai  toor
. feminisme terkhusus dalam sebuah film.
2, Implikasi Prakiis
Penelitian m dapat digumakan sebagan jalan pembuka bagi penehitl vang
memiliki kesamaan topik. Masalah feminisme masih banyak ditemui dalam
IJErhagai karva sasira terkhusus Tilm, Oleh karena it melalui penelitian ini dapat
&nge,mhangi:m penelitian  feminisme sasira terhadap penelinan mendatang.
Secara prakis penelitian ini dapat diterapkon dalam dunia pendidikan melalui
kurikulum vang berlaku, Sebagai gure Bahasa Indonesia dapat menerapkan
pengetihuan feminisme sasira dengan materi terkail,
{, Saran
Hag'ﬂ:n:liti sclanjutnya, penelitian dengan judul “Citra Perempuan Tokoh
Utarna dalam  Film Budi Pekerti Sufradarn Wregas Bhanuteja”™  dapat
menyumbangkan ;'u::latahuan dalam karya sastra yang berikaitan dengan
masalah feminisme selama menjadi mahasiswa program studi Pendidikan
‘Hahaﬁam Sastra Indonesia.

Bagi pembaca. penclitian ini dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
masdalah feminisme. Selain i, penulis berharap dapat mengmspirasi masalah
feminisme terjadi di Ilnghmganﬁ(hﬂ T

Bagi dunia pendidikan. in dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia yang mengedukasi masalah feminisme dalam karya sastra.
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